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ABSTRAK

Maryam Jamila: Egoisme dan Dampaknya Terhadap Kehidupan Soaial (Kajian
Tafsir Tematik)
Kata Kunci: Egoisme, Al-Qur’an, dan Tafsir Tematik.

Penelitian ini difokuskan pada tiga pokok permasalahan. Pertama,
bagaimana pandangan al-Qur’an mengenai konsep egoisme? Kedua Bagaimana al-
Qur’an menawarkan solusi untuk mengatasi sikap egoisme? Ketiga, apa saja
dampak dari sikap egoisme terhadap kehidupan sosial? Tujuan dari penelitian ini
adalah, pertama menjelaskan secara rinci mengenai konsep egoisme sebagaimana
yang diungkapkan dalam al-Qur’an, termasuk istilah-istilah yang memiliki kaitan
dengan sifat egoisme. Kedua, menjelaskan bagaimana al-Qur’an menawarkan
solusi untuk mengatasi sikap egoisme, ketiga menelaah dampak sikap egoisme
terhadap kehidupan sosial.

Untuk mengkaji permasalahan tersebut, peneliti menerapkan metode tafsir
tematik, yaitu dengan mengumpulkan sejumlah ayat al-Qur’an yang memiliki
keterkaitan dengan topik yang sedang dibahas, yakni tentang sikap egoisme.
Peneliti juga menggunakan pendekatan deskriptif-analitis dengan menggunakan
pendekatan konsep etika Islam.

Hasil dari penelitian ini mencakup tiga kesimpulan. Pertama, istilah
egoisme dalam al-Qur’an dijelaskan dengan istilah yang menggambarkan sikap
mementingkan diri sendiri yakni seperti, kikir, ujub, dan takabbur. Kedua, al-
Qur’an menawarkan beberapa sikap yang harus diterapkan agar terhindar dari sikap
egoisme di antaranya, itsar, tawadlu’, dermawan, dan ikhlas. Ketiga, dampak dari
sikap Egoisme secara garis besar ada dua yakni dampak bagi kehidupan sosial dan
dampak bagi diri-sendiri. Adapun dampak bagi kehidupan sosial ialah merusak
ukhuwah atau persaudaraan baik sesama muslim ataupun sesama manusia,
sedangkan dampak bagi diri sendiri ialah menjadikan individu yang egois merasa
terisolasi dan  terabaikan dalam kehidupan masyarakat, selain itu juga dapat
mendatangkan murka Allah SWT.
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB LATIN

Pedoman transliterasi Arab-Indonesia yang digunakan dalam penelitian ini
mengacu pada pedoman yang diterbitkan oleh Library of Congress, yaitu lembaga
perpustakaan nasional Amerika Serikat. Adapun rincian pedoman tersebut disajikan

dalam bentuk tabel berikut:

Tabel 1.1
Tabel Transliterasi Konsonan
Awal Tengah Akhir Sendiri Huruf Latin

| L L | a/i/u
2 2 < <@ b

3 3 & & t

5 5 & & th
> > c d J
= = c = h
B B & ¢ kh
K ) K J d

3 3 3 3 dh
) J 0 0 r
J D J D z
- - o o s
< & B Bx sy
N aa ua o sh
aa aa Ua = dl

xii



L L L L t
L L L L z
< > & d * (ayn)
& . ¢ d gh
4 4 a —a f
3 B S S q
< < | &l k
] ] Jd d 1
- - ¢ ¢ m
3 3 O O n
2 ¢ /4 /o h
3 3 3 3 w
2 2 < ¢ y

Untuk menunjukkan bunyi hidup panjang (madd) caranya ialah dengan

Ao

menuliskan coretan horizontal di atas huruf'a i u.
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Konteks Penelitian

Al-Qur’an berasal dari kata gara a, yagra u, qur anan yang artinya
adalah mengumpulkan, menghimpun huruf-huruf atau kata-kata dari suatu
bagian ke bagian yang lainnya secara teratur. Adapun secara istilah menurut
Muhammad Abduh, al-Qur’an diartikan sebagai kalamullah yang diturunkan
kepada nabi yang paling sempurna, ajaran yang ada di dalamnya sudah
mencakup segala aspek ilmu pengetahuan.? Al-Qur’an merupakan kitab suci
umat Islam yang diwahyukan oleh Allah kepada Nabi Muhammad SAW
dengan perantara malaikat jibril, secara bertahap atau mutawattir
(berkesinambungan), yang diawali dengan al-Fatihah dan diakhiri dengan an-
Nas serta bernilai ibadah bagi yang membacanya. Al-Qur’an pada mulanya
tidak langsung berbentuk kitab suci, akan tetapi ayat-ayat al-Qur’an dituliskan
di pelepah-pelepah kurma, batu, kulit hewan dan lain sebagainya. Kemudian
ketika masa pemerintahan Abu Bakar sejumlah ayat al-Qur’an dikumpulkan
menjadi satu kemudian dibukukan pada saat pemerintahan Utsman bin Affan.

Al-Qur’an dijadikan pedoman oleh umat Islam, selain karena al-Qur’an
adalah kitab suci yang wajib diimani, al-Qur’an juga memuat segala aspek
pembahasan yang ada dalam kehidupan umat Islam. Al-Qur’an sangatlah

autentik, karena keautentikannya itu tidak ada seorangpun yang dapat membuat

2 R. Idham Khalid, “Al-Qur’an Kalamullah Mukjizat Terbesar Rasulullah SAW. ", Jurnal
Diya al-Afkar, Volume 5 No. 1, (2017) hal. 42-43



hal yang serupa dengan al-Qur’an meskipun pada zaman Jahiliyah banyak
orang-orang yang pandai dalam bidang kebahasaan. Dengan keistimewaan
yang dimiliki al-Qur’an memberikan solusi atas berbagai permasalahan
kemanusiaan dalam sejumlah aspek, baik dari aspek sosial, ekonomi, politik,
hingga jasmani dan rohani, dengan cara yang bijaksana. Hal ini karena al-
Qur’an diturunkan oleh Allah SWT. yang maha bijaksana.® Abd al-Wahab al-
Khalaf merincikan pokok-pokok kandungan pembahasan al-Qur’an kepada
tiga (3) bagian yakni di antaranya berupa, tauhid, akhlak dan amaliyah
(ibadah/muamalah).* Adapun tauhid ialah permasalahan mengenai keimanan
dan kepercayaan terhadap Allah swt. Sedangkan akhlak ialah hal-hal yang
berhubungan dengan perilaku manusia baik yang bersifat baik ataupun buruk
(tercela). Selain itu permasalahan ketiga berkaitan dengan aspek ibadah dan
muamalah. Ibadah merujuk kepada interaksi spiritual antara manusia dengan
Tuhan, sementara muamalah mencakup hubungan sosial antar individu dengan
sesama manusia.

Akhlak merupakan bentuk jamak dari kata khulug, yang diartikan
sebagai  karakter yang merupakan anugerah (pemberian) ataupun yang
diupayakan, yang melekat di dalam jiwa manusia dan telah menjadi bagian dari
dirinya.® Perilaku atau akhlak manusia sudah diatur dalam al-Qur’an bahkan

sudah dicontohkan oleh Rasulullah. Karena pada dasarnya Rasulullah diutus

3 Manna’ Khalil al-Qattan, “Studi Ilmu-ilmu Al-Qur’an”, (Bogor: Litera Antarnusa), 1992,
hal. 14.

“Manna’ Khalil al-Qattan, 1992, 47

5> Syaikh Yusuf Al-Qardhawi, “Akhlak Islam”, (Jakarta timur: Pustaka al-Kautsar), 2017,
hal. 17



oleh Allah ke muka bumi ini untuk menyempurnakan akhlak (perilaku
manusia).

Akhlak adalah sebuah ilmu yang menjelaskan bagaimana cara
membedakan hal yang baik dan buruk serta tata cara berinteraksi antar sesama
makhluk dan antara makhluk dengan penciptanya.® Hal yang perlu dibedakan
itu ada 2 bentuk yakni pertama akhlak mahmudah dan kedua akhlak
mazmumah. Keduanya saling bertentangan. Akhlak mahmudah harus kita
terapkan dalam kehidupan sehari-hari. Begitu pula sebaliknya akhlak
mazmumah harus kita hindari atau jauhi dalam kehidupan sehari-hari. Sikap
ataupun perilaku kita baik kepada sesama makhluk harus saling menunjukkan
sikap yang menyenangkan, terutama cara kita bersikap kepada Allah swt. tidak
boleh menyepelekan salah satu keduanya, bahkan kita diperintahkan untuk
menempatkan Allah swt. dalam prioritas yang paling tinggi.’

Dalam pandangan Islam, yang menjadi tolok ukur suatu hal dianggap
benar atau salah ialah berdasarkan al-Qur’an dan Sunnah. Semua hal yang
benar menurut kitab suci al-Qur’an dan Sunnah maka itu yang harus dijadikan
hujjah dalam menjalankan ibadah kepada Tuhan dan interaksi sosial dengan
sesama manusia dalam kehidupan sehari-hari. Namun sebaliknya semua hal
yang salah menurut keduanya maka sebaiknya dihindari dan dijauhi.® Jika

dalam menjalani kehidupan telah mengikuti apa yang diajarkan oleh al-Qur’an

8 Yusuf Rendi Wibowo, Nur Hidayat, “Al-Qur’an dan Hadits sebagai Pedoman Pendidikan
Karakter”, BIDAYAH: Jurnal Studi Ilmu-Ilmu Keislaman, Volume 13 No. 8, hal. 116

" Yusuf, 2017, 117

8 Rosihon anwar, “Akhlak Tasawwuf”, (Bandung:Pustaka setia), 2010, hal. 20.



dan Sunnah maka dengan mudah kita akan mendapatkan kehidupan yang
damai dan sejahtera dalam lingkup kehidupan sosial.

Dalam kehidupan sosial, kita biasa melihat beberapa karakter manusia,
dari yang menyenangkan hingga yang menyebalkan. Perihal karakter yang
menyebalkan, sepertinya hampir keseluruhan orang-orang setuju bahwa sikap
egois merupakan sikap yang banyak kita temui pada diri manusia, baik dalam
hubungan keluarga, ataupun hubungan dalam lingkup sosial kemasyarakatan.®

Berangkat dari realita yang terjadi di masa saat ini, kurangnya empati
di antara sesama manusia, menjadikan manusia saling bersaing dan
mengedepankan ego masing-masing demi mencapai keuntungan pribadi.
Seperti yang banyak dipraktikkan oleh pejabat atau petinggi khususnya di
negara Indonesia ini, ialah praktik korupsi. Korupsi masih menjadi salah satu
persoalan yang utama di Indonesia, dengan tren kasus yang terus terjadi dari
tahun ke tahun. Meskipun upaya pemberantasan telah dilakukan, tapi kasus ini
tetap marak terjadi di Indonesia. Berdasarkan laporan Transparency
International Indonesia (TII), Indeks Persepsi Korupsi (IPK) di Indonesia pada
tahun 2024 semakin meningkat menjadi 37 poin. Namun menurut Badan Pusat
Statistik (BPS), sikap masyarakat terhadap korupsi semakin permisif, ditandai
dengan menurunnya skor Indeks Perilaku Anti Korupsi (IPAK) pada tahun

202410

® TFaruqg Arjuna Hendroy, “Khanduri di Balik Egoisme”, 2020,

https://www.aida.or.id/2020/08/7449/kehancuran-di-balik-egoisme
10 ¢(Laporan) Kumpulan Data Seputar Korupsi di Indonesia 20 Tahun Terakhir Hingga
2024”7, Data Indonesia.id, www.Datalndonesia.id
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Sikap egoisme adalah salah satu contoh perilaku dari akhlak tercela,
egoisme ialah sebuah sikap yang hanya mementingkan kepentingan dirinya
sendiri secara berlebihan, mengutamakan kebutuhan, keinginan, dan
kepentingan pribadi di atas kepentingan orang lain. Orang yang memiliki sifat
seperti ini cenderung fokus pada diri sendiri, mereka lebih peduli terhadap
kesejahteraan, keuntungan, dan kepuasan diri sendiri dari pada orang lain.
Selain itu sikap egoisme ini juga dianggap melanggar Hak Asasi Manusia yang
kategori ringan. Contoh sikap egois dalam pelanggaran HAM vyaitu tidak mau
bekerja sama karena telah merasa bahwa dirinya yang paling unggul.!

Dalam konteks al-Qur’an, egoisme tidak hanya muncul dalam bentuk
individualisme namun juga dalam bentuk kolektif (kelompok), sebagaimana
tergambar dalam kisah umat-umat terdahulu yang ingkar terhadap ajaran para
nabi karena merasa cukup kuat dan lebih benar sendiri. Adapun yang
menggambarkan egoisme individualis seperti kisah Qarun dan egoisme kolektif
dalam kisah kaum Madyan dan pemilik kebun pada surah al-Qalam,

Dalam memahami al-Qur’an dibutuhkan penafsiran. Dalam
menafsirkan atau menyingkap makna dari ayat-ayat al-Qur’an dibutuhkan
sebuah metode (cara) atau pendekatan. Metode atau pendekatan dalam proses
menafsirkan al-Qur’an dibagi menjadi empat. Keempat pendekatan tersebut
ialah pendekatan tahlili (analitis), mugarin (perbandingan), ijmali (global), dan

maudu’i (tematis).'? Dalam penelitian ini peneliti memakai teori tafsir tematik

11 “Contoh Sikap Egois Dalam Pelanggaran HAM Yang Perlu Diketahui”, Kumparan,
Sejarah dan Sosial, September 2023

12 Mustahidin Malula and Reza Adeputra Tohis, Metodologi Tafsir al-Qur’an (Dari Global
ke Komparatif), AI-Mustafid:Jurnal Of Quran and Hadith Studies, Januari-Juli 2023, hal. 13.



dalam menganalisis sikap egoisme dalam al-Qur’an. Tafsir tematik adalah
salah satu cara yang diadopsi oleh seorang mufassir untuk menjelaskan makna
al-Qur’an berdasarkan tema yang telah ditentukan. Sesuai dengan pemahaman
tafsir tematik, ayat-ayat al-Qur’an diinterpretasikan menurut tema tertentu.
Pendekatan ini diperkenalkan oleh seorang mufassir untuk mempermudah
interpretasi bagi pembaca yang ingin memahami makna yang terdapat dalam
al-Qur’an yang berkaitan dengan isu tertentu. Tafsir tematik (maudhu i)
merupakan metode dalam mengartikan al-Qur’an dengan terlebih dahulu
menetapkan topik yang akan dibahas, lalu mengumpulkan ayat-ayat yang
relevan dengan topik tersebut untuk dilihat lebih dalam.'3

Oleh sebab itu peneliti tertarik untuk melakukan penelitian terhadap
ayat-ayat al-Qur’an yang menjelaskan tentang egoisme serta dampaknya
terhadap kehidupan sosial. Dipilihnya tema ini karena peneliti menganggap
bahwa penelitian mengenai ayat-ayat al-Qur’an yang berkenaan dengan sikap
egoisme in1 masih minim. Secara umum yang meneliti tentang sikap egois ini
sudah ada namun tidak banyak. Dengan begitu peneliti berusaha untuk
mengumpulkan data secara maksimal agar penelitian ini bisa menjadi
penelitian yang sempurna dan peneliti berharap penelitian ini dapat menjadi

khazanah keilmuan bagi masyarakat umum.

Fokus Penelitian
Dari penguraian konteks penelitian di atas, peneliti memiliki beberapa

fokus penelitian yakni yang pertama peneliti memilih fokus penelitian yang

13 M. Sja’roni, “Studi Tafsir Tematik”, Jurnal Study Islam Panca Wahana 12,2014, hal 1.



bersifat deskriptif analisis, kemudian yang kedua peneliti berupaya untuk
meneliti menggunakan teori yang sudah ada. Beberapa fokus penelitian yang
ditetapkan dalam penelitian ini agar penyusunan penelitian ini tersusun secara
sistematis, adapun rumusan fokus penelitian sebagai berikut:

1. Bagaimana konsep sikap egoisme dalam al-Qur’an?

2. Bagaimana al-Qur’an menawarkan solusi untuk mengatasi sikap egoisme?
3. Bagaimana dampak sikap egoisme terhadap kehidupan sosial?

C. Tujuan Penelitian
Fokus penelitian memiliki hubungan yang erat dengan tujuan

penelitian, oleh karena itu peneliti akan menyampaikan beberapa tujuan
penelitian yang ingin dicapai, yaitu sebagai berikut:

1. Menjelaskan konsep sikap egoisme dalam al-Qur’an

2. Menjelaskan solusi untuk mengatasi sikap egoisme perspektif al-Qur’an
3. Menjelaskan dampak sikap egoisme terhadap kehidupan sosial

D. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian adalah sumbangan yang diberikan oleh peneliti
setelah menyelesaikan penelitiannya. Manfaat tersebut dibagi ke dalam dua
kategori, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat secara praktis.!* Berikut
penjelasannya:

1. Manfaat Teoritis
Manfaat penelitian ini secara teoritis yakni untuk memperdalam

penelitian mengenai konsep sikap egoisme dalam al-Qur’an berdasarkan

14 Tim Penyusun, “Pedoman Penulisan karya Ilmiah”, Jember: UIN Khas Jember, 2021,
hal. 51-52.



kisah-kisah umat terdahulu dengan menggunakan pendekatan tafsir
tematik.
2. Manfaat Praktis
a. Bagi Peneliti
Penelitian ini diharapkan dapat memperluas pemahaman
peneliti tentang konsep sikap egoisme dalam al-Qur’an melalui
pendekatan tafsir tematik. Selain itu juga untuk menambah
pengetahuan tentang kepenulisan karya tulis ilmiah untuk bekal dalam
melaksanakan penelitian yang akan datang.
b. Bagi Lembaga
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi
akademis bagi institusi, terutama untuk program studi Al-Qur'an dan
Tafsir di Fakultas Ushuluddin Adab dan Humaniora. Selain itu,
penelitian ini juga dapat menjadi sumber referensi tambahan bagi
lembaga dan mahasiswa UIN KHAS Jember yang berminat untuk
mendalami ilmu pengetahuan, terutama dalam bidang studi Al-
Qur'an. Sebagai tolok ukur keberhasilan mahasiswa dalam memahami
dan mengimplementasikan pengetahuannya yang selama ini sudah

ditempubh.

E. Definisi Istilah
1. Egoisme
Egoisme berasal dari kata egois, dalam Kamus Besar Bahasa

Indonesia (KBBI) egois adalah sikap seseorang yang selalu mementingkan



diri sendiri. Sedangkan egoisme menurut KBBI ialah sebuah perilaku yang
didasarkan atas dorongan untuk mendapatkan keuntungan diri sendiri
dibandingkan untuk kesejahteraan bersama.’®

Menurut Thomas Hobbes, Egoisme adalah sifat alami manusia
yang selalu mencari keuntungan dan kepentingan pribadinya. Hobbes
percaya bahwa manusia pada dasarnya egois dan selalu berusaha
menghindari penderitaan serta mencari kesenangan.

Menurut Surbakti, egoisme merupakan sebuah paham yang
terpusat pada diri sendiri, mementingkan kepentingan diri sendiri hingga
mengabaikan orang lain.’® Adapun maksud dari egoisme dalam penelitian
ini adalah sikap yang mementingkan kepentingan diri sendiri dan
mengabaikan kepentingan bersama. Seseorang dengan sikap egois ini
cenderung mengabaikan dan tidak memiliki rasa kepedulian terhadap
sesamanya.

Egoisme adalah sikap atau pandangan hidup yang menempatkan
kepentingan, keinginan, dan kebutuhan diri sendiri di atas segalanya, tanpa
mempertimbangkan kepentingan orang lain. Dalam egoisme, seseorang
cenderung mementingkan dirinya sendiri secara berlebihan dan
mengabaikan dampak dari tindakannya terhadap lingkungan sosial.
Individu ini memusatkan perhatiannya hanya kepada keuntungan

pribadinya.

15 KBBI Online, 2023.

16 Wiwiek Zainar Sri Utami, “Hubungan antara pola asuh otoriter dengan sikap egois pada
siswa kelas VIII di SMPN 13 Mataram”, Realita, Jurnal Bimbingan dan Konseling, Volume 3 No.
5, (Mataram: IKIP Mataram), April 2018, hal. 511.



10

2. Kehidupan Sosial

Kehidupan adalah suatu amanah serta anugerah sebagai makhluk
Tuhan, inilah definisi kehidupan menurut sudut pandang I Ketut Gede.
Sedangkan sosial menurut Paul Emest adalah sekelompok orang yang
mana secara individu telah terlibat dalam segala aspek kehidupan
bersama.’

Kehidupan sosial adalah interaksi dan hubungan antara individu
dengan individu lainnya dalam suatu kelompok atau masyarakat.
Kehidupan sosial mencakup berbagai aspek seperti komunikasi, kerja
sama, norma sosial, nilai-nilai, serta peran dan status sosial yang
dijalankan oleh setiap anggota masyarakat.

Secara lebih luas, kehidupan sosial merupakan bentuk keterlibatan
manusia dalam struktur sosial di mana mereka saling mempengaruhi dan
membentuk lingkungan bersama, baik dalam keluarga, komunitas, tempat
kerja, maupun dalam lingkup masyarakat yang lebih besar.

Kehidupan sosial adalah aktivitas yang melibatkan hubungan
dengan orang lain, yang memerlukan proses sosialisasi atau interaksi
dalam bentuk perilaku yang diterima oleh individu lain. Selain itu
kehidupan sosial juga mencakup proses pembelajaran untuk menjalankan
peran sosial yang dapat diterima oleh masyarakat. Kehidupan sosial ini

penting karena untuk membentuk identitas individu, membangun jaringan

17 Chintia Wahyuni Puspita Sari, “Pengaruh pola asuh Otoriter orang tua bagi kehidupan
sosial anak”, Jurnal Pendidikan dan Konseling Vol 2 No 1, 2020.
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sosial serta menciptakan ketertiban sosial. Dalam penelitian ini peneliti
membatasi objek kehidupan sosial yakni kehidupan sosial masyarakat

dalam aspek sosial keluarga, sosial komunitas, dan sosial ekonomi.

3. Tafsir Tematik

Secara bahasa tafsir berasal dari wazan taf’il, akar katanya berasal
dari kata al-fasr yang berarti menjelaskan, menyingkap, menerangkan
makna yang masih samar.’® Secara etimologi tafsir berasal dari bahasa
arab yang merupakan bentuk isim masdar dari kata “al-Fasr” yang
mempunyai makna menjelaskan, mengungkap, ataupun menerangkan
makna yang masih samar. Dalam KBBI tafsir berarti keterangan atau
penjelasan tentang ayat-ayat al-Qur’an agar mudah untuk dipahami. Imam
az-Zarkasyi berpendapat bahwa definisi tafsir secara terminologi adalah
ilmu yang digunakan untuk mengetahui serta memahami maksud dari isi
kitab suci al-Qur’an yang diturunkan oleh Allah swt.°

dalam KBBI, kata tematik didefinisikan sebagai sesuatu yang
berhubungan dengan tema. Dalam istilah bahasa Arab tafsir tematik
dikenal dengan sebutan tafsir maudhu’i. Kata maudhu’i berasa dari kata
maudhu’ yang merupakan bentuk isim masdar dari kata wadhu’a yang
mempunyai beberapa makna, di antaranya, sesuatu yang diletakkan,

diambil, atau dibahas, yakni berupa tema atau topik. Oleh sebab itu,

18 Manna’ Khalil Qattan, “Studi Ilmu-ilmu Qur’an”, Bogor: litera antarnusa, 2016, 458
19 Achmad Muchammad, “Tafsir: Pengertian, dasar, dan Urgensinya”, Scholastica: Jurnal
Pendidikan dan Kebudayaan, Volume 3 No. 2, November 2021, hal. 90.
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makna yang sangat tepat dalam konteks penelitian ini maudhu’i adalah
tema atau topik.?°

Menurut Prof. Dr. M. Quraish Shihab menyatakan bahwa tafsir
tematik adalah metode penafsiran dengan mengumpulkan seluruh ayat Al-
Qur’an yang berkaitan dengan satu tema tertentu, kemudian dijelaskan dan
dianalisis untuk memperoleh pandangan Al-Qur’an secara utuh terhadap
tema tersebut. Tujuan dari tafsir tematik ialah, ntuk memperoleh
pemahaman menyeluruh tentang satu konsep dalam Al-Qur’an.
Mengaitkan ajaran Al-Qur’an dengan konteks kehidupan kontemporer.
Memudahkan dalam pengkajian tematis sesuai kebutuhan umat.

Orang pertama yang melakukan kajian tafsir dengan cara semacam
ini dan telah mengungkapkan sebagian rahasianya ialah al-‘Allamah al-
Fakhru ar-Razi. Tokoh ini memiliki semangat dan kegigihan yang patut
diteladani.?! Nama dan istilah “Tafsir Maudhu i’ ini dalam bentuk kedua
adalah istilah baru "dari ulama zaman sekarang dengan pengertian
“menghimpun ayat-ayat al-Qur’an yang memiliki- maksud yang sama
dalam arti sama-sama membicarakan satu topik masalah dan
menyusunnya berdasarkan kronologi serta sebab turunnya ayat-ayat
tersebut. Kemudian penafsir mulai memberikan keterangan dan penjelasan

serta mengambil kesimpulan.??

20 M. Sja’roni, “Studi Tafsir Tematik ”, Jurnal Study Islam Panca Wahana 12,2014, hal 2.

2L Abdul Hayy al-Farmawi, “Metode tafsir Maudhu’i”, Jakarta: Raja Grafindo Persada,
1994, 34.

22 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i dan cara penerapannya, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada), 1994, 36.
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Tafsir tematik yang diuraikan dalam studi ini adalah sebuah
pendekatan, prosedur, atau cara yang diterapkan untuk menjelaskan makna
(tafsir) al-Qur’an dengan cara mengumpulkan ayat-ayat yang memiliki
hubungan yang erta dengan suatu tema tertentu.

Sistematika Pembahasan

Untuk memudahkan penulis maka disusun sistematika penulisan
sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang meliputi latar belakang
masalah, perumusan fokus penelitian, tujuan dan kegunaan penelitian, studi
kajian terdahulu, metode penelitian dan sistematika penulisan.

Bab kedua berisi kajian pustaka, yang mencakup penelitian-penelitian
sebelumnya yang relevan dengan tema penelitian ini, serta teori-teori yang
berkaitan dengan topik pembahasan, seperti definisi egoisme, pandangan sosial
tentang egoisme, dan teori konsep anomie dari Emile Durkheim.

Bab ketiga membahas metode penelitian yang mencakup sejumlah
aspek, antara lain pendekatan dan jenis penelitian, sumber data, metode
pengumpulan data, teknik analisis data, serta validitas atau keabsahan data.

Bab keempat menjelaskan konsep egoisme  dalam - al-Qur’an
berdasarkan ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sikap egoisme dengan
menggunakan metode tematik dalam menganalisis ayat-ayatnya, dan
mengumpulkan penafsiran dari beberapa kitab tafsir. Selain itu juga

menjelaskan implikasi dan dampak sikap egoisme terhadap kehidupan sosial.
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Bab kelima merupakan bagian penutup yang memuat kesimpulan
sebagai jawaban atas rumusan masalah yang menjadi fokus penelitian, serta
memuat saran-saran yang ditujukan kepada lembaga, civitas akademika, dan

masyarakat umum.



BABII
KAJIAN PUSTAKA
A. Penelitian Terdahulu
Beberapa studi sebelumnya yang telah dilaksanakan oleh para peneliti

dan berhubungan dengan penelitian ini adalah sebagai berikut:

a. Skripsi yang ditulis oleh Nailil Muhimmah tentang Studi Komparatif Egoisme
Dalam Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur dan Tafsir Al-Misbah yang ditulis
pada tahun 2024 di Universitas Islam Negeri Sunan Ampel
Penelitian tersebut bertujuan untuk mengeksplorasikan penafsiran Hasbi As-
Shiddigie dengan Quraisy Shihab dalam kitab tafsirnya al-Qur’anul Majid dan
Tafsir al-Misbah terkait dengan egoisme.?® Dalam karya tersebut menjelaskan
tentang persamaan serta perbedaan penafsiran ayat tentang egoisme antara
kitab tafsir al-Qur’anul Majid karya TM. Hasbiy as-Shiddiqgie dengan tafsir al-
Misbah karya Quraisy Shihab, selain itu juga menjelaskan relevansi penafsiran
ayat egoisme perspektif kedua tokoh tersebut dengan fenomena yang ada di
Indonesia.

Perbedaan penelitian ini dengan skripsi di atas ialah skripsi di atas lebih
condong pada membandingkan penafsiran dari kedua kitab tafsir mengenai
ayat tentang egoisme, sedangkan dalam penelitian ini dalam penjelasannya
cenderung tematis tanpa membandingkan dan mengacu pada ayat-ayat kisah

umat terdahulu yang mencerminkan sikap egoisme.

23 Nailil Muhimmah, “Egoisme Dalam Tafsir Al-Qur’anul Majid An-Nuur dan Tafsir al-
Misbah (Analisis Komparatif Terhadap Penafsiran QS. Al-Hadid: 23, QS. Al-Fajr: 17-20 dan QS.
Al-Ma’arij: 19-21)”, Skripsi, (Surabaya: UIN Sunan Ampel), 2024.

15
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b. Skripsi yang ditulis oleh Intan tentang Konsep Egosentris Perspektif al-Qur’an
(Kajian Tafsir Al-Azhar) yang ditulis pada tahun 2023 di Universitas Islam
Negeri Sultan Aji Muhammad Idris Samarinda
Penelitian tersebut menggunakan penelitian pustaka, dan menggunakan
metode Tematik atau Maudhu’i dalam menganalisis ayat-ayat yang memiliki
keterkaitan dengan konsep egosentris. Hasil penelitian disajikan dalam bentuk
deskriptif-analitis.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa pembahasan mengenai egosentris dapat
ditemukan dalam al-Qur’an dengan memanfaatkan beberapa istilah kunci,
seperti takabbur, ujub, riya’, dan ana. Semua istilah ini dijadikan kata kunci
karena konsep egosentris memiliki arti yang serupa dengan istilah-istilah
tersebut. Namun istilah ana tidak mencakup semua sifat negatif itu, hanya
terbatas pada dua ayat, yaitu di surah An-Nazi’at ayat 24 dan Al-A’raf ayat 12.
Selanjutnya penafsiran kata takabbur, ujub, dan riya dalam tafsir al-Azhar,
merujuk pada semua ayat yang terkait dengan orang yang egosentris, termasuk
individu yang lebih mementingkan diri sendiri, tidak mematuhi norma, kurang
memperhatikan orang lain, menunjukkan diri secara berlebihan, senang
mengendalikan atau suka memanipulasi.?

Perbedaan penelitian ini dengan skripsi di atas yakni terletak pada
ketematisannya, pada skripsi di atas penafsirannya tematik pada satu kitab

tafsir sedangkan dalam penelitian ini metode tematik yang digunakan dengan

24 Intan, “Konsep Egosentris Perspektif Al-Qur’an (Kajian Tafsir Al-Azhar)”, Skripsi,
(Samarinda: UINSI), 2023
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mengumpulkan penafsiran dari beberapa kitab tafsir mengenai ayat-ayat yang
berkaitan dengan egoisme.

c. Jurnal yang ditulis oleh Akilah Mahmud tentang Aklak dan Ego (Dalam
Individu, Masyarakat, dan Kebangsaan) yang ditulis pada tahun 2021
Jurnal ini membahas tentang akhlak dan ego. Dalam jurnal ini dijelaskan
bagaimana sistem akhlak kemudian juga dijelaskan mengenai tingkatan-
tingkatan ego. Hasil dalam penelitian jurnal ini disajikan dalam bentuk
deskriptif-analitis.
Hasil penelitian dalam jurnal ini menunjukkan bahwa ego memiliki tiga fungsi
yaitu di antaranya, fungsi kognitif, fungsi dorongan ekonomis, dan fungsi
kontrol. Sedangkan akhlak memiliki dua syarat agar suatu perbuatan manusia
dapat dikatakan akhlak yaitu perbuatan tersebut dilakukan berulang-ulang dan
perbuatan tersebut dilakukan oleh kehendak sendiri tanpa adanya unsur
tekanan dari keadaan luar seperti ancaman, bujukan, paksaan maupun rayuan.
Tatanan akhlak mengatur hubungan manusia dengan manusia, manusia dengan
makhluk lain, serta hubungan manusia dengan Tuhan. Selanjutnya ego
memiliki tiga tingkatan yakni ego individualisme, ego kekeluargaan, dan ego
kebangsaan.?®

Perbedaan penelitian ini dengan jurnal di atas yakni terletak pada kajiannya,

pada jurnal di atas mengkaji ego dan akhlak dalam ranah individu, masyarakat,

% Akilah Mahmud, “Akhlak dan Ego (Dalam Individu, Masyarakat dan Kebangsaan)”,
Jurnal Sulasena, Vol 15, 2021.
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dan kebangsaan. Sedangkan dalam penelitian ini mengkaji egoisme dalam
ranah al-Qur’an.

d. Jurnal yang ditulis oleh Hery Kurniawan, Ahmad Fadhail, dan Amanda Putri
Widia tentang Eksplorasi Eksplorasi Konsep Ego Dalam Al-Qur’an: Perspektif
Psikoanalisis dan Spiritualitas ditulis pada tahun 2025
Dalam jurnal ini berisi analisis konsep ego dalam al-Qur’an serta
mengeksplorasi bagaimana al-Qur’an memandang ego dan relevansinya
dengan kesehatan mental dan pengembangan kepribadian di era modern. Jurnal
ini menggunakan pendekatan desk research dan hasilnya disajikan dalam
bentuk analisis deskriptif.

Jurnal ini menemukan bahwa pemahaman dan pengendalian ego sesuai dengan
ajaran al-Qur’an dapat meningkatkan kesejahteraan psikologis individu. Hasil
dari penelitian ini menunjukkan bahwa praktik spiritual seperti muhasabah dan
ibadah berperan penting dalam menyeimbangkan aspek psikologis dan
spiritual, sehingga individu dapat mencapai puncak kedamaian dan
kesejahteraan batin.%

Perbedaan antara penelitian ini dengan jurnal di atas yakni terletak pada
analisisnya, pada jurnal tersebut menganalisis egosentris menggunakan
pendekatan psikologi sedangkan dalam penelitian ini, menganalisis implikasi

sikap egoisme dalam kisah umat terdahulu terhadap kehidupan modern.

% Hery Kurniawan dkk, “Eksplorasi Eksplorasi Konsep Ego Dalam Al-Qur’an: Perspektif
Psikoanalisis dan Spiritual”, Jurnal Penelitian Multidisiplin dalam Ilmu Pengetahuan, Teknologi,
dan Pendidikan, 2025, https//:doi.org/10.32672/mister.v2i2.3052
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Tabel 2.1
Persamaan dan Perbedaan penelitian terdahulu
Penelitian
No Persamaan Perbedaan
Terdahulu
1 Nailil Menggunakan e Menggunakan
Muhimmah metode penelitian metode tafsir studi
(2024), Studi kualitatif komparatif
Komparatif deskriptif
Egoisme Dalam Mengkaji makna
Tafsir Al- egoisme dalam al-
Qur’anul Majid Qur’an
An-Nuur dan
Tafsir Al-Misbah
2 Intan (2023) Mengkaji makna | ¢ Menggunakan
Konsep egosentris  atau penafsiran  dari
Egosentris egois satu kitab tafsir
Perspektif al- Menggunakan
Qur’an (Kajian metode penelitian
Tafsir Al-Azhar) kualitatif
deskriptif
Menggunakan
metode tafsir
tematik
Objek
penelitiannya al-
Qur’an
3 Akilah Mahmud Mengkaji makna [ Menggunakan
(2021) Aklak dan ego pendekatan
Ego (Dalam Menggunakan psikologis
Individu, metode penelitian (e  Objek
Masyarakat, dan kualitatif penelitiannya
Kebangsaan) deskriptif terhadap makna
ego dan akhlak
4 Hery Kurniawan, Mengkaji konsep |®¢ Menggunakan
Ahmad Fadhail, ego pendekatan
dan Amanda Objek psikoanalisis dan
Putri Widia penelitiannya al- spiritualitas
(2025) Qur’an

Eksplorasi
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Eksplorasi
Konsep Ego
Dalam Al-
Qur’an:
Perspektif
Psikoanalisis dan

Spiritualitas

G. Kajian Teori
1. Definisi Egois

Egois disebut juga dengan istilah egosentris. Egois atau egosentris
merupakan karakter seseorang yang keakuan. Egois adalah sifat manusia
yang merasa bahwa dirinya adalah yang paling utama dan paling penting.
Individu yang egois sering melihat segala sesuatu dari pandangannya
sendiri dan mementingkan dirinya sendiri.?” Mereka hanya fokus pada
kebutuhan dan keinginan mereka sendiri. Seorang dengan sifat yang egois
sering kali tidak menghargai pendapat orang lain, karena menganggap
bahwa hanya dirinya yang paling benar.

Seseorang yang egois memiliki rasa empati yang kecil untuk
memahami perasaan orang lain. Munculnya sifat egois ini dipicu oleh
seringnya mengabaikan perasaan atau kepentingan orang lain. Seseorang
yang egois dimotivasi oleh kepentingan mereka sendiri dan mencari

keuntungan pribadi meskipun itu harus mengorbankan orang lain.?®

2" Yusrin Ahmad Tosepu, “Ego dan Egoisme dalam Diri Manusia”,
https://yusrintosepu.wixsite.com/yoes/post/ego-dan-egois-dalam-diri-manusia , diakses pada
November 2024

2 Albert dkk, “Kajian Sikap Egois Terhadap Pengembangan Kepemimpinan Bisnis”,
Innovative: Journal Of Sosial Science Research, Vol 3 No. 6, 2023
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Adapun ciri-ciri yang dimiliki oleh orang dengan pribadi egois

yaitu, Kepercayaan diri yang salah, harga diri yang berlebihan, perasaan

hebat, ambisi dan harapan yang berlebihan, distorsi realitas, tidak mampu

memahami perasaan orang lain, membandingkan dirinya dengan orang

lain, cenderung bersikap pamer, perasaan memiliki hak atas orang lain,

penyimpangan dalam komunikasi verbal, dan kesepian dan pesimis.?®

Dari setiap perbuatan yang dilakukan tentunya akan menimbulkan

sebuah dampak atau akibat, adapun dampak dari sikap egois ini terbagi

menjadi dua yaitu dampak bagi diri sendiri dan dampak bagi orang lain.

e Dampak egois bagi diri sendiri

Secara psikologi dampak sikap egois bagi diri sendiri dapat

menimbulkan sikap sebagai berikut:

1.

2.

Merasa dirinya paling penting

Khayalan yang berlebih pada pencapaian
Meyakini dirinya lebih unggul
Kebutuhan untuk dikagumi

Merasa memiliki hak yang spesial
Memanfaatkan orang lain

Kurangnya empati

Rasa cemburu dan iri berlebihan

Arogan serta sulit menghargai orang lain*

25«15 Ciri Khas Kepribadian Egosentris” Fakultas Psikologi Universitas Medan Area,
https://psikologi.uma.ac.id/15-ciri-khas-kepribadian-egosentris diakses pada November 2024

% Yulia Puji Sadriana, “Mengenal Gangguan Kepribadian Narsistik, Penyebab, Ciri-Ciri,
Cara Menghadapinya - KlikDokter,” accessed December 11, 2024,


https://psikologi.uma.ac.id/15-ciri-khas-kepribadian-egosentris
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e Dampak egois bagi orang lain

Dari sikap egois ini akan menimbulkan dampak bagi orang lain
yakni akan menjadikan orang lain merasa dirugikan karena pada
dasarnya seorang yang egois cenderung menjadikan orang lain sebagai
objek atau alat yang digunakan untuk memenuhi kebutuhannya sendiri.®
Sebagai makhluk sosial manusia seharusnya saling menjalin
kerukunan dan saling berbuat baik antar sesama manusia, namun jika
seorang telah bersikap egois maka akan menimbulkan dampak yang
negatif terhadap kerukunan dan kesejahteraan masyarakat di

lingkungannya.

2. Egoisme dalam pandangan sosial

Dalam perspektif sosial egoisme adalah sikap yang mementingkan
diri sendiri di atas kepentingan kelompok atau masyarakat. Meskipun
sikap seperti ini sudah wajar tertanam pada diri manusia akan tetapi jika
manusia tidak dapat mengendalikan sikap ini dengan baik maka akan
berdampak negatif bagi kehidupan sosial. Egoisme dalam konteks sosial
merupakan sebuah konsep yang menyoroti peran individualisme dan

kepentingan pribadi dalam perilaku manusia dan dinamika sosial.3?

https://www.klikdokter.com/psikologi/kesehatan-mental/mengenal-gangguan-kepribadian-
npd?srsltid=AfmBOopvPWYrS8LSYZExZA 1iyw5BkZW2-hg-Xh46501iDVxiFdIn7zVFz

31 Martha Christine and Ilona Vicenovie Oisina Situmeang, “Representasi Egoisme Poster
Anti Perburuan Ilegal Organisasi World Wildlife Foundation,” n.d.

32 Tuan Edwards, Egoisme dalam Sosiologi, Juni 2024, diakses pada November 2024
https://easysociology-com.translate.goog/general-sociology/egoism-in-
sociology/? x_tr sl=auto& x_tr tl=id& x tr hl=id& x_tr pto=tc



https://easysociology-com.translate.goog/general-sociology/egoism-in-sociology/?_x_tr_sl=auto&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
https://easysociology-com.translate.goog/general-sociology/egoism-in-sociology/?_x_tr_sl=auto&_x_tr_tl=id&_x_tr_hl=id&_x_tr_pto=tc
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Dalam sosiologi, egoisme mempunyai dimensi yang lebih luas,
yakni mencakup interaksi antar individu dan struktur sosial. Munculnya
sikap egoisme ini karena beberapa faktor salah satunya adalah gaya hidup
yang individualis. Pada masyarakat modern masa kini cenderung memiliki
gaya hidup individualis yang akhirnya mendorong munculnya sikap egois.
Penckanan atas kebebasan individu, pencapaian pribadi, dan persaingan
sering membuat orang mengabaikan tanggung jawab sosial.

Secara alami manusia sering kali memiliki harapan bahwa orang-
orang yang ada di sekitarnya mampu memahami segala keinginan,
harapan, serta cara berpikirnya. Pandangan ini apabila tidak disertai
dengan rasa empati dan kesadaran sosial, dapat berkembang menjadi
bentuk egoisme yang berlebihan. Ketika seseorang terlalu larut dalam
sikapnya yang egois, ia cenderung memusatkan perhatiannya terhadap
dirinya sendiri, seolah-olah kebutuhan dan pendapatnya adalah hal yang
paling penting dan benar. Sikap seperti ini perlahan mengikis rasa
kepedulian terhadap kondisi dan perasaan orang lain, hingga menghambat
terbentuknya hubungan sosial yang sehat dan seimbang.

3. Teori Konsep Etika Islam

Etika merupakan istilah yang berasal dari bahasa Yunani, ethos

yang berarti adat istiadat. Menurut H. A. Mustafa pengertian etika adalah

ilmu yang menyelidiki terhadap suatu perilaku yang baik dan yang buruk

3 Stevani Virlia, “Egois Baik Atau Buruk”, Universitas Ciputra Creating Word Class
Enterpreneurs, diakses pada Mei 2025, https://www.ciputra.ac.id/psy/egois-baik-atau-buruk/



https://www.ciputra.ac.id/psy/egois-baik-atau-buruk/
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dengan memerhatikan perbuatan manusia sejauh apa yang diketahui oleh
pikiran manusia.3* Etika adalah suatu kajian kritis rasional mengenai yang
baik dan yang buruk. Dalam bahasa arab etika disebut dengan istilah
akhlak yang berarti budi pekerti, perangai, dan tingkah laku.

Sumber utama dari etika atau akhlak dalam Islam ialah al-Qur’an
dan hadis yang menjadi rujukan bagi kaum muslim dalam beretika atau
berakhlak dalam kehidupan sehari-hari. Dengan demikian maka dapat
dikatakan bahwa al-Qur’an dan hadis telah tercantum teori moralitas Islam
yang signifikan. Etika atau akhlak manusia sangatlah berkaitan dengan
kepribadian dan moral, setiap usaha yang dilakukan baik itu mendidik,
memberikan motivasi kepada manusia untuk terus mempelajari ilmu
pengetahuan dengan mengikuti berbagai aturan dan ketentuan.

Dalam ajaran Islam telah dijelaskan dalam Al-Qur’an dan Hadits
bahwa pembentukan akhlak atau etika manusia yang sebenarnya bertujuan
untuk membentuk manusia yang seutuhnya dengan tetap mengikuti
terhadap apa yang telah Rasulullah saw contohkan semasa hidupnya agar
manusia terhindari dari perbuatan yang buruk. Maka dengan konsep etika
atau akhlak ini menjadikan ajaran Islam yang sempurna sebagaimana yang
telah Nabi Muhammad saw terapkan.

Adapun pokok dari etika atau akhlak dalam Islam yang terdiri dari

ciri-ciri khusus yang dapat membedakan dengan etika yang diciptakan

3 Mung Pujanarko, “Etika Komunikasi Verbal Dalam Penulisan Berita Di Media Online”,
Citra, 6 No. 1 (Januari 2018).
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oleh manusia itu sendiri, antara lain, pengawasan yang menyeluruh,
kebajikan mutlak, kemantapan, kebaikan yang menyeluruh, dengan ini
akan membentuk individu yang bertakwa dengan menjadikan setiap
amalan-amalan kebaikan menjadi suatu perbuatan yang wajib agar

terhindar dari perbuatan atau tingkah laku yang buruk dan tercela.®®

% Hasanah et al, “Konsep Etika Dalam Pandangan Al-Ghazali”, Semdi Unaya, (Oktober
2021), 180-181



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Skripsi ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif. Metode ini
tergolong baru karena belum lama ini dikenal secara luas. Pendekatan kualitatif
sering disebut juga sebagai metode naturalistik, karena penelitiannya dilakukan
secara alami. Disebut dengan kualitatif karena data yang diperoleh serta proses
analisisnya bersifat deskriptif dan tidak menggunakan perhitungan statistik.®

Dalam studi ini, penulis memanfaatkan metode penelitian yang berbasis
pustaka (Library Research). Penelitian berbasis pustaka adalah sebuah kategori
penelitian yang mengacu pada tempat pelaksanaan penelitian.®” Penelitian
berbasis pustaka dilakukan dengan cara menghimpun informasi dan data secara
mendetail dari beragam sumber pustaka seperti buku, jurnal, catatan, majalah,
serta hasil penelitian sebelumnya yang berkaitan, guna memperoleh jawaban

serta dasar teori mengenai egoisme dalam al-Qur’an.

B. Sumber Data
Sumber data merupakan objek atau subjek dari mana data dikumpulkan.
Sumber data juga dapat diartikan sebagai benda atau individu yang menjadi
fokus pengamatan, bacaan, atau wawancara oleh peneliti untuk mendapatkan

informasi terkait dengan permasalahan yang tengah diteliti.*® Dalam studi ini

3% Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D”, Bandung: Alfabeta,
2013, hal. 7-8

37 Asrul Haq Alang, Metodologi Penelitian, Gunadarma I[lmu, 2018, Hal. 51

38 Rahmadi, Pengantar Metodologi Penelitian, Banjarmasin: Antasari Press, 2011, hal. 60
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peneliti memanfaatkan dua kategori sumber data, yaitu data primer dan data
sekunder. Data primer merujuk pada informasi yang diperoleh langsung dari
sumber utama objek penelitian. Sementara itu, data sekunder adalah informasi
yang diperoleh dari sumber lain yang mendukung atau melengkapi data primer
yang dibutuhkan.®® Dalam penelitian ini data primer diperoleh dari ayat-ayat
al-Qur’an yang berkenaan dengan sikap egois dan kitab-kitab tafsir berupa
kitab tafsir Fi Dzilalil Qur’an karya Sayyid Quthb dan tafsir al-Azhar karya
Buya Hamka. Sedangkan data sekunder diperoleh dari beberapa literatur buku,
jurnal, skripsi ataupun penelitian terdahulu lainnya yang dapat menjawab atas
tema egoisme dalam pandangan al-Qur’an dan dampaknya terhadap kehidupan

sosial.

Teknik Pengumpulan Data

Dalam studi ini, peneliti menerapkan metode pengumpulan data dengan
mengikuti beberapa tahap, yang pertama mengumpulkan informasi dari
berbagai literatur seperti buku, jurnal, skripsi dan sumber lainnya mengandung
pengetahuan tentang egoisme dan dampaknya dalam kehidupan sosial.
Selanjutnya peneliti juga mengumpulkan data yang berbentuk tafsir al-Qur’an
dari beberapa buku tafsir yang berhubungan dengan egoisme yang diuraikan
dalam al-Qur’an. Tahap kedua melibatkan analisis terhadap data yang berhasil

dikumpulkan dari berbagai sumber tersebut. Pada langkah ketiga, data yang

3 Rahmadi, 2011, 71
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diperoleh dikelompokkan berdasarkan topik yang akan dibahas dalam

penelitian ini.

D. Teknik Analisis Data
Peneliti menerapkan metode analisis deskriptif untuk mengkaji data.
Analisis deskriptif dalam studi ini berfungsi untuk memberikan ringkasan
mengenai data yang ada. Di samping itu, peneliti juga menerapkan metode
tematik dengan merujuk pada tafsir al-Qur’an yang berkaitan dengan sikap
egois, sebagaimana yang dijelaskan dalam al-Qur’an saat melakukan analisis
data. Proses atau langkah-langkah dalam menerapkan metode tematik, peneliti
merujuk pada teori tafsir tematik yang dirumuskan oleh Dr. Abdul Hayy al-
Farmawi. Adapun langkah-langkahnya adalah sebagai berikut:
a. Menentukan topik atau isu yang akan dikaji secara tematik
b. Menghimpun ayat-ayat yang relevan dengan topik permasalahan yang
telah ditetapkan
c. Menyusun ayat-ayat tersebut secara runtut berdasakan asbabun nuzulnya
d. Mengetahui korelasi (munasabah) ayat-ayat tersebut dalam masing-
masing surahnya
e. Menyusun tema pembahasan dalam kerangka yang pas (outline)
f. Melengkapi pembahasan dengan hadis-hadis yang berkaitan
g. Mempelajari ayat-ayat tersebut secara tematik dan terperinci®’

E. Keabsahan Data

0 Abdul Hayy al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i dan cara penerapannya, (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada), 1994, 45-46.
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Untuk memeriksa keabsahan data, peneliti menerapkan metode
tringulasi. Metode ini adalah cara untuk mengevaluasi keabsahan atau
memastikan kebenaran data dengan menganalisisnya dari sumber yang
beragam, memanfaatkan teknik yang berbeda, dan mempertimbangkan waktu
yang tidak sama. Tringulasi sendiri terdiri dari tiga jenis yaitu, tringulasi

sumber, tringulasi teknik dan tringlasi waktu.*!

2013

41 Sugiyono, “Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D ", Bandung: Alfabeta,



BAB IV

PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. Pengertian Egoisme Dalam Perspektif AI-Qur’an

Secara umum egoisme merupakan sebuah sikap atau perilaku seorang
yang lebih mementingkan terhadap diri sendirinya tanpa peduli terhadap orang
lain di sekitarnya baik itu teman, saudara ataupun orang terdekat lainnya.
Seorang dengan sikap seperti ini cenderung mengagungkan diri sendiri karena
ia merasa dirinya yang paling benar dan mengabaikan orang lain tanpa
memikirkan kepentingan dan perasaan orang lain.

Egoisme berasal dari kata “ego” dan “isme”. Ego adalah suatu bentukan
kata dari kata latin yang berarti “aku”, yang mana merujuk pada perbuatan atau
perilaku yang mengarah pada sikap keinginan untuk menguntungkan diri
sendiri dan menganggap dirinya lebih penting dari orang lain. Setiap orang
pasti memiliki ego, ego tidak selalu mengarah pada perilaku buruk namun juga
dapat mengarah pada perilaku positif, akan tetapi tergantung setiap individu,
apakah dapat mengendalikan egonya dengan baik atau sebaliknya. Selain itu
ego juga berkembang sesuai nilai dan norma yang berlaku di lingkungannya
baik lingkungan keluarga ataupun sosial masyarakat. Jika seseorang hidup di
lingkungan sosial 'yang peduli terhadap kepentingan umum maka akan

mempengaruhi egonya menjadi semakin berkurang. Terdapat tiga aspek yang
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kemungkinan dapat mengendalikan perkembangan ego yaitu, nilai, norma dan
aturan yang berlaku di lingkungannya.*2

Dalam KBBI kata egois diartikan sebagai ‘terlalu mementingkan diri
sendiri dan suka memikirkan dirinya sendiri’.*® Kata egois juga berarti sebuah
perilaku yang didasarkan pada keuntungan diri sendiri dibandingkan untuk
kesejahteraan bersama atau juga dapat dikatakan sebagai tingkah laku yang
dilakukan atas dasar keinginan hanya untuk menguntungkan diri sendiri.
Ketika mendapati seseorang yang mementingkan dirinya sendiri secara
berlebihan maka akan digunakan istilah egois dalam menyebut perilaku
tersebut. Begitu juga ketika mendapati seseorang yang mau menang sendiri
baik dalam berdiskusi ataupun berinteraksi sosial lainnya maka akan disebut
dengan sebutan yang sama, yakni egois. Namun tanpa kita sadari kita juga pasti
pernah melakukan hal demikian, akan tetapi kita tidak akan merasa hal itu
salah, karena itulah sikap manusia jarang bahkan dapat dikatakan tidak pernah
merasa dirinya salah.**

Istilah egoisme memang tidak disebutkan secara eksplisit. dalam al-
Qur’an, akan tetapi dalam al-Qur’an dijelaskan beragam sikap ataupun
perilaku yang merujuk pada sikap mementingkan diri sendiri secara berlebihan,
dalam al-Qur’an banyak dijelaskan mengenai hal tersebut. Beberapa istilah lain

dari kata egois yang terdapat dalam al-Qur’an yaitu seperti istilah ananiah

42 Yohanes Barkhmas Mulyadi, “Pendekatan Psikologi Keluarga Terhadap Sikap dan
Perilaku Egoistik Anak”, Dunia Anak: Jurnal Pendidikan Anak Usia Dini, 2019, hal 15.

3 Tim Penyusun. “KBBI Online”. 2023

4 Al-Rasikh, Siapakah orang egois itu?, Naskah al-Rasikh, Juni 2015, https:/al-
rasikh.uii.ac.id/2015/06/03/siapakah-orang-egois-itu/
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(kekakuan), takabbur (sombong), dan ujub (bangga diri). Sikap mementingkan
diri sendiri dijelaskan dalam al-Qur’an pada surah al-Hasyr ayat 9 Allah

berfirman:
D B N T TET T O T A1\ [P TSP 1
LAl ta)3d 8 03ds Y el AL 10 03 2l 2 OGNl MU 5255 G2

2. o

¢ A Cwod 0//%/ s 4 0 1 & ol e 41 T/ T 0an28 . (o
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Artinya: “Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Madinah dan
telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (muhajirin), mereka mencintai
orang yang berhijrah ke (tempat) mereka. Dan mereka tidak menaruh keinginan
dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada mereka (Muhajirin).
Dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya sendiri, meskipun
mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya dari kekikiran itulah
orang-orang yang beruntung.”*®

Dalam firman Allah di atas dijelaskan bahwa mereka (kaum Ansar)
lebih mendahulukan kebutuhan orang-orang yakni kaum Muhajirin dari
kebutuhan mereka sendiri, meskipun sebenarnya mereka sendiri juga

membutuhkannya. Selain itu dalam sebuah kitab shahih juga ditegaskan

Rasulullah pernah bersabda:
Artinya: “Sebaik-baik shadaqah adalah usaha (jerih payah) orang yang
miskin.”

Ibnu Katsir dalam kitab tafsirnya membandingkan kedudukan seorang
yang mendahulukan kebutuhan orang lain dengan menyedekahkan harta yang

sangat ia butuhkan dengan seorang yang menyedekahkan harta yang dicintai.

4 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
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Seorang yang dijelaskan dalam hadis di atas kedudukannya lebih tinggi dari
pada seseorang yang disifati oleh Allah dalam surah Al-Baqarah ayat 177,
Allah berfirman: “..dan memberikan harta yang dicintainya...” Mengapa
demikian? Karena mereka menyedekahkan harta yang dicintainya yang
mungkin mereka tidak terlalu membutuhkan secara mendesak, beda halnya
dengan mereka yang menyedekahkan harta yang sangat mereka butuhkan
bahkan secara mendesak.*® Jadi ayat di atas mencela sikap egois dalam bentuk
kikir atau enggan untuk membagikan sebagian harta yang dimilikinya.

Dalam agama Islam praktik berbagi baik dalam bentuk sedekah, zakat,
infaq ataupun yang lainnya, dari yang wajib hingga yang dianjurkan, ini sangat
penting dalam usaha mengurangi ataupun mencegah sikap egois. Akan tetapi
prinsip berbagi ini bukan berarti kita harus kehilangan semangat untuk
mencapai tujuan yang kita inginkan. Terdapat perbedaan antara semangat untuk
mencapai tujuan yang kita inginkan dengan sikap egois. Ketika kita berusaha
mencapai suatu yang kita inginkan, kita akan fokus pada diri kita sendiri, tidak
akan memikirkan orang lain dan merasa bahwa itu adalah hak kita untuk
mencapai tujuan yang diinginkan. Namun hal ini adalah hal yang mendasari
sifat egois. Akan tetapi terdapat aturan agama yang mengajarkan kita untuk
berbagi ketika kita telah mencapai tujuan yang kita inginkan, sebagai manusia
yang bertaqwa kepada Allah kita dianjurkan untuk mengeluarkan sebagian

harta kita untuk diberikan kepada orang yang membutuhkan.*’ Karena apa

4 Abdullah bin Muhammad, Tafsir Ibnu Katsir Jilid 8, Kairo: Mu-assasah Daar al-Hilaal,
Cet. I, Th.1414 H- 1994 M.

4 Kajian Islam, Mengelola Sifat Egois, diakses pada April 2025,
https://Ispt.or.id/kajian/mengelola-sifat-egois/
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yang kita miliki itu datangnya dari Allah, sebagian dari apa yang kita miliki
terselip harta golongan yang membutuhkan yang ada di sekitar kita.

Dalam al-Qur’an konsep egiosme tidak disebutkan secara langsung
dengan satu istilah, akan tetapi konsep ini disampaikan secara tersirat melalui
istilah atau sifat tercela maupun penyakit hati yang merujuk pada sikap
mengagungkan diri sendiri, menolak kebenaran, merasa dirinya paling benar
dan tinggi, dan tidak peduli terhadap orang lain.

1. Ananiyah

Ananiyah secara bahasa berasal dari bahasa arab “ana” yang
berarti aku. Sedangkan secara istilah ananiyah adalah keakuan, sifat ini
termasuk sifat egois. Yakni ditandai dengan sikap mau menang sendiri,
merasa seakan akan hanya dirinya yang paling benar, bahkan sering kali
meremehkan orang lain. Sifat ini sama dengan egois hanya berbeda dalam
penyebutan istilahnya saja. Perilaku ini harus dihindari karena selain
merugikan diri sendiri sikap ini juga merugikan pihak lain dalam aspek
kehidupan sosial. Perilaku ini sangat bertentangan dengan ajaran Islam,
Islam senantiasa menekankan kita agar saling tolong menolong antar
sesama makhluk Allah.

Ananiyah ini termasuk kategori penyakit hati yang jika dibiarkan
akan berkembang menjadi sikap-sikap tercela lainnya, seperti sombong,

kikir, yang akan diiringi dengan sifat iri dan dengki.*® Munculnya sikap ini

8 Muallif, Ananiah dan Dampak Negatifnya, Artikel, Universitas Islam An-Nur Lampung,
2022, https://an-nur.ac.id/ananiah-dan-dampak-negatifnya/
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karena semua perilaku sepenuhnya dikendalikan oleh nafsu. Nafsulah
yang menjadi landasan atas seluruh perbuatannya.*® Padahal sikap seperti
sangat dilarang oleh Allah sebagaimana dalam FirmanNya al-Mu’minun

ayat 71:

& aslem Gl T e o 3L oR0 A 11 e e Tet A 4 Tl
0 RS ) B B 289 [0V Sl o) RARIEA ) il

Artinya: “Dan seandainya kebenaran itu menuruti keinginan mereka, pasti
binasalah langit dan bumi, dan semua yang ada di dalamnya. Bahkan kami
telah memberikan peringatan kepada mereka, tetapi mereka berpaling dari
peringatan itu.”>°

Kebenaran yang dimaksud pada ayat di atas adalah ajaran Islam
yang dibawa oleh Rasulullah SAW. dalam kitab tafsirnya Sayyid Quthb
menyatakan bahwa kebenaran itu hanya ada satu dan sifatnya kokoh
sedangkan hawa nafsu itu banyak dan plin plan. Dengan kebenaran yang

satu itu, Allah mengatur seluruh alam semesta.>

Manusia hanya
ditugaskan untuk patuh, bukan merasa benar sendiri dan menafikan bahwa
kebenaran hanya milik Allah. Selain itu manusia juga dilarang menentang
hukum-hukum atau aturan yang telah ditetapkan dengan kebenaran yang
kokoh. Sikap menentang terhadap hukum yang telah Allah tetapkan

termasuk salah satu ciri dari seorang yang egois. Pada ayat tersebut

dijelaskan jika kebenaran mengikuti keinginan mereka maka akan binasa

49 Bahron Ansori, Bahaya Ananiah (Egois), Artikel, Mina News, 2014,

% Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan terjemahannya, Jakarta: WALI Oasis Terrace
Resident, 2012

%1 Sayyid Quthb, Fii Dzilalil Qur’an jilid 6, Beirut: Darusy-Syuruq, 1992 M 1412 H, 186.
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langit dan bumi, karena keinginan manusia cenderung muncul karena
nafsu semata.
2. Kikir

Sifat kikir dalam bahasa arab disebut dengan istilah bakhil. Akan
tetapi dalam al-Qur’an tidak hanya menggunakan satu istilah untuk
menggambarkan sikap kikir. Selain bakhil, dalam al-Qur’an juga disebut
dengan istilah as-Syuhh. Perbedaan dari kedua istilah tersebut ialah, bakhil
adalah sifat kikir atau pelit yaitu sikap yang menahan diri untuk tidak
membagikan hartanya yang dimiliki meskipun mampu untuk
melakukannya. Sedangkan as-Syuhh adalah sifat tamak atau serakah yakni
keinginan yang tidak dapat dikendalikan untuk memiliki harta yang lebih
banyak, meskipun telah memiliki banyak harta. Istilah ini diartikan sebagai
sifat kikir yang sangat berat.>?

Lafadz bakhil disebutkan sebanyak 6 kali dalam al-Qur’an, salah

satunya dijelaskan dalam al-Qur’an surah ali-Imran ayat 180:
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Artinya: “Dan jangan sekali-kali orang-orang yang kikir dengan apa yang
diberikan Allah kepada mereka dari karunia-Nya. Mengira bahwa kikir itu
baik bagi mereka, padahal kikir itu buruk bagi mereka. Apa (harta) yang
mereka kikirkan itu akan dikalungkan (di lehernya) pada hari kiamat.

52 Nur Futiha Addini dkk, Kikir Dalam Al-Qur’an (Kajian Lafadz Al-Bukhl dan Asy-Syuhh
Menurut Tafsir fii Zhilalil Qur’an, Hamalatul Qur’an: Jurnal llmu-Ilmu Al-Qur’an, Volume 5, 2024,
279.
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Milik Allahlah warisan (apa yang ada) di langit dan di bumi. Allah
Mahateliti terhadap apa yang kamu kerjakan.”>3

Dalam kitab tafsirnya, Sayyid Quthb menjelaskan bahwa larangan
bersifat kikir pada ayat di atas bersifat umum, bagi kaum yahudi yang kikir
untuk memenuhi janjinya dan juga bagi orang-orang lain yang kikir untuk
menginfakkan sebagian harta yang dikarunia oleh Allah. Kemudian orang-
orang yang bersifat kikir ini mengira bahwa kikir ini baik untuk menjaga
hartanya agar harta yang dimilikinya tetap dan tidak berkurang. Dalam al-
Qur’an seorang yang kikir ditetapkan bahwa apa yang disimpan keak akan
dikalungkan ke lehernya pada hari kiamat berupa api.>*

Adapun istilah asy-Syuhh dalam al-Qur’an disebutkan sebanyak 4
kali, salah satunya terdapat pada al-Qur’an surah at-Taghabun ayat 16:
Artinya: “Dan barangsiapa dijaga dirinya dari kekikiran, mereka itulah
orang-orang yang beruntung.”>®

Dalam tafsir Fii Zhilalil Qur’an dijelaskan bahwa pada ayat di atas
Allah menyadarkan manusia bahwa sifat bakhil dalam diri manusia adalah
yjian yang selalu menyertainya. Maka seseorang yang mampu menjaga
dirinya dari sifat itu telah mendapatkan karunia Allah. Allah selalu
mendorong kepada orang-orang yang beriman agar berinfak, bahkan

sampai menyebut bahwa infak adalah pinjaman bagi Allah. Dan Allah

%8 Kementrian Agama RI.
% Sayyid Quthb, Fii Zhilalil Qur an, Beirut: Darusy-Syurug, 1992 M 1412 H, 235.
%5 Kementrian Agama R1.
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pasti mengambil pinjaman itu dan kemudian akan melipatgandakannya
serta mengampuninya.>®
3. Ujub

Istilah Ujub berasal dari bahasa arab yang berarti bangga diri.
Dalam kamus al-Munawwir ujub berasal dari kata ‘ajiba-ya jibu- ‘ajaban
yang berarti kagum, bangga, dan takjub.>’ Menurut istilah ujub adalah
membanggakan diri sendiri merasa takjub terhadap dirinya sendiri dengan
adanya kelebihan atau hal lain pada dirinya. Ujub merupakan akhlak
tercela. Manusia yang memiliki sifat ujub hatinya buta, ia menganggap
dirinya dalam keadaan beruntung, padahal sebenarnya ia berada dalam
kesesatan. la meyakini bahwa dirinya selalu benar, meskipun
kenyataannya salah. Seseorang dengan sifat seperti ini kerap meremehkan
dosa yang dilakukannya dan mudah melupakan kesalahan masa lalunya.
Rasa takut pada Allah sangat kecil, namun rasa bangga dan sombongnya
sangat besar di hadapan-Nya.*®

Seseorang yang mempunyai sifat ini cenderung lupa akan apa yang
diperolehnya baik dari segi kesuksesan, kekayaan, ibadah dan lainnya
datangnya dari Allah swt. ia merasa apa yang ia dapatkan dan miliki adalah
hasil dari jerih payah dia sendiri tanpa bantuan siapapun. Seorang ini juga

tidak takut akan siksa dan azab dari Allah karena dirinya telah merasa

% Sayyid Quthb, Fii Zhilalil Qur’an, Beirut: Darusy-Syuruq, 1992 M 1412 H, 303.

5 Ahmad Warson Munawwir, Al-Munawwir kamus Arab-Indonesia, Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997, 896.

% Ulfa Dj. Nurkamiden, “Cara Mendiagnosa Ujub dan Takabbur”, Tadbir: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, Vol 4 No. 2, 2016.
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memiliki kedudukan yang mulia di sisi-Nya. Sikap ini dicela dalam al-

Qur’an, seperti dalam Firman-Nya dalam QS an-Najm ayat 32:
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Artinya: “(Yaitu) mereka yang menjauhi dosa-dosa besar dan perbuatan
keji, kecuali kesalahan-kesalahan kecil. Sungguh, Tuhanmu Mahaluas
ampunan-Nya. Dia mengetahui tentang kamu, sejak Dia menjadikan kamu
dari tanah lalu ketika kamu masih janin dalam perut ibumu. Maka jangnlah
kamu menganggap dirimu suci. Dia mengetahui tentang orang yang
bertaqwa.”>®

Pada ayat di atas dikatakan bahwa “...janganlah kamu
menganggap dirimu suci...”. Potongan ayat tersebut adalah larangan agar
manusia tidak membanggakan diri atas apa yang telah diraihnya atau
dimilikinya, karena semua datangnya tidak lain hanya dengan kehendak
Allah yang bersamaan dengan usaha manusia itu sendiri.

Dalam kitab tafsirnya, Sayyid Quthb menjelaskan bahwa ayat
tersebut mengandung larangan, jangan sampai manusia menunjukkan
dirinya kepada Allah dengan memoles amalnya di hadapan Allah, karena
sesungguhnya Allah lebih mengetahui segalanya, ilmu yang sempurna
hanya milik Allah. Hanya Allah yang memiliki neraca yang cermat,
balasan yang adil, dan Firman yang paling jelas. Segala sesuatu persoalan

hanyalah dikembalikan kepada-Nya.®

4. Takabbur

%9 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
80 Sayyid Quthb, Fii Zhilalil Qur’an jilid 6, Beirut: Darusy-Syuruq, 1992 M 1412 H, 81
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Takabbur merupakan sikap sombong, merasa dirinya paling tinggi,
dan merasa dirinya memiliki segalanya. Dalam kamus al-Munawwir
takabbur berarti kesombongan atau keangkuhan.®! Kata takabbur berasal
dari kalimat kabura - yakburu — kibran. Dari kalimat tersebut menjadi
kibrun yang mana maknanya adalah sifat di dalam hati seseorang yang
menjadikan seorang tersebut melihat dirinya sendiri lebih tinggi

dibandingkan dengan orang lain.5?

Takabbur adalah sifat yang sangat
tercela, bahkan disebut sebagai pangkal dari semua akhlak tercela. Seorang
yang memiliki sifat takabbur ini cenderung jarang sekali bersyukur atas
apa yang dimilikinya. Penyebab timbulnya sifat ini yakni karena dirinya
merasa mempunyai kelebihan baik dalam segi pengetahuan, kekayaan,
jabatan, keparasan, dan kelebihan lainnya.5

Allah sangat mencela orang yang memiliki sifat takabbur, seperti

yang telah dijelaskan dalam firman-Nya:
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Artinya: “Akan Aku palingkan dari tanda-tanda (kekuasaan-Ku) orang-
orang yang menyombongkan diri di bumu tanpa alasan yang benar...” (QS
al-A’raf : 146)%

Pada ayat di atas Allah berfirman, “Allah akan memalingkan hati

orang-orang yang menyombongkan diri, tidak mau taat kepada-Nya dan

61 Ahmad Warson Munawwir, “Al-Munawwir kamus Arab-Indonesia”, Surabaya: Pustaka
Progresif, 1997, 1184

62 Muhammad Muzammil bin Abd Razak, “Takabbur dalam Al-Qur’an Pada Surah al-A’raf
ayat 1467, Skripsi, UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2019, 13

8 Ulfa Dj. Nurkamiden, “Cara Mendiagnosa Ujub dan Takabbur”, Tadbir: Jurnal
Manajemen Pendidikan Islam, Vol 4 No. 2,2016

64 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
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menyombongkan diri kepada manusia lainnya tanpa alasan yang benar.”
Pada kata “memalingkan” menurut Wahbah az-Zuhaili ialah menahan atau
mencegah.

Sifat sombong ini memiliki kebiasaan memalingkan pelakunya
untuk berpikir dan mencari bukti kebenaran. Jadi kesimpulannya apabila
mereka sombong atas diri mereka sendiri, maka Allah akan mencegah
mereka dari memahami petunjuk, ayat sebagainya, dan jika mereka tidak
mengetahui suatu ilmu maka mereka termasuk kategori orang yang jahil.%®

Takabbur terbagi menjadi dua jenis, yakni takabbur secara batin
dan takabbur secara lahir. Takabbur batin merujuk pada sifat dalam hati
atau kepribadian seseorang, sedangkan takabbur lahir merupakan tindakan
atau perilaku fisik yang merupakan cerminan dari kesombongan batin
tersebut.

Dilihat dari segi subyeknya takabbur dibagi menjadi tiga bagian
yaitu:

Pertama, takabbur Kepada Allah SWT. ini merupakan perilaku
takabbur-yang paling keji dan berat. Contohnya seperti sifat takabbur yang
dimiliki Fir’aun, karena ia telah mengaku dirinya sebagai tuhan. Kedua
takabbur kepada rasul, yakni tidak mau untuk mengamalkan ajaran Nabi
Muhammad dan menyepelekan ajarannya. Contohnya sifat takabbur yang

dimiliki oleh kaum kafir Quraisy.

% Muhammad Muzammil bin Abd Razak, “Takabbur dalam Al-Qur’an Pada Surah al-A’raf
ayat 146”, Skripsi, UIN Ar-Raniry Darussalam Banda Aceh, 2019, 60.
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Ketiga, takabbur terhadap sesama manusia, yakni menganggap
orang lain remeh. Meskipun tingkatan takabbur ini lebih rendah daripada
tingkatan fakabbur di atas namun tetap perilaku tercela yang harus

ditinggalkan.®

B. Upaya Mengatasi Egoisme Perspektif Etika Islam
Berdasarkan pendekatan etika Islam, sikap egois seperti ananiyah,
kikir, ujub, dan takabbur yang merusak tatanan hubungan baik antara makhluk
dengan sang khaliq ataupun antara makhluk dengan makhluk. Etika Islam
menawarkan solusi berupa, pengendalian diri dengan menerapkan beberapa
sikap di antaranya, itsar, tawadlu’, dermawan, dan ikhlas. Berikut

penjelasannya:

1. Itsar
Itsar 1alah mendahulukan orang lain atas dirinya sendiri. Seseorang
dikatakan telah berkepribadian itsar jika telah mampu memandang
kebutuhan ataupun kepentingan  orang lain lebih penting dari pada
kepentingan pribadinya sendiri. Secara garis besar, menurut pendapat
jumhur ulama, itsar adalah sebuah tidakan yang mendahulukan orang lain
atas dirinya sendiri dalam hal keduniaan dengan sukarela karena semata-

mata hanya mengharapkan akhirat.5’

8 Rosihon Anwar, “Akhlak Tasawwuf”, Bandung: Pustaka Setia, 2010, 131.
87 Fina Hidayati, “Konsep Altruisme Dalam Perspektif Ajaran Agama Islam (Itsar)”, Jurnal
Psikoislamika, Volume 13, Nomor 1, 2016, 60.



43

Itsar adalah bentuk dari akhlak terpuji yang harus diterapkan dalam
kehidupan sehari-hari. Al-Qur’an menjelaskan sikap Itsar ini, yakni

terdapat pada QS al-Hasyr ayat 9:
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Artinya: “Dan orang-orang (Ansar) yang telah menempati kota Madinah
dan telah beriman sebelum (kedatangan) mereka (muhajirin), mereka
mencintai orang yang berhijrah ke (tempat) mereka. Dan mereka tidak
menaruh keinginan dalam hati mereka terhadap apa yang diberikan kepada
mereka (Muhajirin). Dan mereka mengutamakan (Muhajirin), atas dirinya
sendiri, meskipun mereka juga memerlukan. Dan siapa yang dijaga dirinya
dari kekikiran itulah orang-orang yang beruntung.”®

Pada ayat tersebut dijelaskan dalam tafsir al-Azhar bahwasannya
kaum Anshar sangat baik dalam menyambut kedatangan saudara
seagamanya yakni Muhajirin yang hijrah dari kota Mekkah ke Madinah.
Dalam sebuah riwayat dikatakan bahwa Nabi bersabda kepada mereka
(Anshar), “Jika kamu suka, bolehlah kamu bagi-bagikan untuk saudaramu
(kaum Muhajirin) rumah-rumah dan harta benda yang kamu miliki, maka
aku akan membagikan harta hasil rampasan kepadamu.” Mereka (kaum
Anshar) menjawab, “Kami tidak mau begitu! Kami akan menyerahkan

sebagian rumah dan harta benda kami kepada mereka, dan harta rampasan

itu biarlah mereka saja yang menerimanya. Kami tidak perlu.” Dari

88 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
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riwayat di atas dapat disimpulkan bahwa kaum Anshar sangat menerima
kedatangan kaum Muhajirin dengan baik, bahkan mereka tidak pernah
mengahrapkan balasan apapun atas kebaikan yang mereka berikan kepada
kaum Muhajirin.%® Mereka ikhlas dalam menolong saudara seagama
mereka. Sifat seperti ini disebut dengan itsar karena kaum Anshar lebih
mengutamakan kebutuhan atau kepentingan kaum Mubhajirin daripada
dirinya.

Tawadlu’

Pengertian tawadlu’ secara etimologi, kata tawadlu’ berasal dari
kata wadla’a yang berarti merendahkan dan juga berasal dari kata ittadla’a
yang berarti merendahkan diri. Sedangkan secara istilah tawadlu’ berarti
menampakkan kerendahan hati pada sesuatu yang diagungkan. Ada pula
yang mengatakan bahwa fawadlu’ adalah tindakan berupa mengagungkan
orang karena keutamaannya, menerima kebenaran dan seterusnya. Secara
terminologi tawadlu’ adalah rendah hati, lawan kata dari takabbur atau
sombong. Yakni perilaku yang selalu menghargai keberadaan orang lain,
suka memuliakan orang lain, dan perilaku ini selalu menghargai pendapat
orang lain. "

Tawadlu’ merupakan sikap rendah hati dan tidak sombong, yaitu
menempatkan diri secara pantas, tidak merasa lebih unggul dari orang lain,

serta terbuka menerima kebenaran dari siapa pun. Tawad/u’ merupakan

69
70

2017, 177.

Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, Tafsir al-Azhar Jilid 9, 7261.
Purnama Rozak, “Indikator Tawadhu Dalam Keseharian”, Jurnal Madaniyah, Volume 1,
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salah satu akhlak terpuji dalam Islam yang menunjukkan kesadaran
seseorang atas kelemahan dirinya di hadapan Allah dan terhadap sesama
manusia. Tawadlu’ bukan berarti merendahkan diri secara berlebihan,
melainkan bersikap sopan, menghargai orang lain, dan tidak sombong
meskipun memiliki kelebihan.

Rendah hati berbeda dengan rendah diri, rendah hati berarti sikap
tawadlu’ sedangkan rendah diri adalah minder atau merasa tidak percaya

1

diri, dan sikap seperti ini harus dihindari.”* Sikap tawadlu’ ini

digambarkan dalam al-Qur’an yakni terdapat pada QS al-Furqan ayat 63:

)
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Artinya: “Adapun hamba-hamba Tuhan Yang Maha Pengasih itu adalah
orang-orang yang berjalan di bumi dengan rendah hati dan apabila orang-

orang bodoh menyapa mereka (dengan kata-kata yang menghina), mereka

mengucapkan, ‘salam’.”’?

Dalam tafsirnya, Prof. Dr. H. Abdulmalik Karim Amrullah
menyatakan bahwa pada ayat tersebut dijelaskan seorang yang disebut
dengan ‘Ibadur Rahman (hamba-hamba Allah yang Maha Pengasih)
adalah orang-orang yang berjalan di atas bumi Allah dengan sopan santun,
lemah lembut, tidak somong dan tidak pongah. Bersikap tenang. Dan alam
akan menjadi saksi atas mereka yang selalu menundukkan diri.

Diumpamakan seperti padi yang telah berisi maka akan menunduk.”

"1 Zulkarnain, “Pendidikan Karakter Sebagai Sarana Pembangunan Nilai Kerendahan Hati
dan Nilai Toleransi Tinjauan al-Qur’an”, Waskita, Volume 1 No. 1, 2017, 66.

2 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.

3 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, 5059-5060.
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3. Dermawan

Dermawan merupakan sikap yang terpuji yang ditandai dengan
perilaku memberikan sebagian harta yang dimiliki untuk kepentingan
orang lain tanpa keterpaksaan. Dermawan adalah lawan dari sifat kikir.
Kedermawanan ini adalah bagian dari akhlak mulia yang dapat dimiliki
dengan dua hal yakni pertama dapat diperoleh dengan naluriah dan kedua
dapat dicapai dengan latihan, kebiasaan dan pengalaman. Orang yang
bersikap dermawan adalah orang yang sering ikhlas dalam bersedekah,
tanpa ada niatan untuk mendapatkan imbalan apapun kecuali ridho Allah
Swt.

Sikap dermawan adalah cerminan akhlak mulia yang membawa
manfaat besar bagi pelakunya dan masyarakat luas. Dermawan bukan
hanya urusan memberi harta, namun juga waktu, tenaga, perhatian, dan
kebaikan lainnya. Dalam Islam, sikap ini bukan hanya dianjurkan, tapi
juga menjadi salah satu jalan utama menuju kebahagiaan dunia dan
akhirat. Islam menganjurkan kepada manusia untuk saling tolong-
menolong serta saling membantu terhadap sesama dan Rasulullah SAW
sebagai teladan bagi umat islam untuk menyukai perilaku bersedekah,’*

sebagaimana dalam firman Allah QS al-Baqarah ayat 261:

" Arif Rahman Hakim and Nur Ikhsan Kharisma Sitorus, “Menumbuhkan Sikap
Dermawan Pada Peserta Didik Di Lingkungan Sekolah”, 7a rim: Jurnal Pendidikan dan Anak Usia
Dini, 4 No. 3 (Agustus, 2023), 184.
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Artinya: “Perumpamaan orang yang menginfakkan hartanya di jalan Allah
seperti sebutir biji yang menumbuhkan tujuh tangkai pada setiap tangkai,
pada setiap tangkai ada seratus biji. Allah melipatgandakan bagi siapa yang
Dia kehendaki. Dan Allah Mahaluas dan Maha Mengetahui.””

Dalam kitab tafsirnya buya Hamka menjelaskan bahwa pada ayat ini
mengandung makna, setiap satu kebaikan yang kita lakukan maka Allah
akan membalas kebaikan kita sebanyak tujuh kali seratus. Dengan
demikian dapat dikatakan bahwa harta yang diinfakkan di jalan Allah akan
menghasilkan keuntungan bagi diri sendiri. Diumpamakan sebagai
seorang yang membangun sekolah sebagai tempat belajar anak-anak, dari
tahun ke tahun siswanya terus bertambah sehingga meskipun seorang yang
membangun sudah tiada, akan tetapi pahala amal perbuatannya itu terus
mengalir selama sekolah tersebut masih aktif digunakan untuk belajar.”®
Ikhlas

Ikhlas berasal dari kata Khalusha yang berarti murni, bersih, jernih,
dan suci dari campuran ataupun pemcemaran. Dikatakan murni apabila
tidak tercampur oleh sesuatu apapun yang dapat merubah kemurnian itu
sendiri. Adapun secara istilah ikhlas adalah memurnikan dan mensucikan

hati sehingga benar-benar hanya terfokus kepada Allah saja. Dalam kitab

Ihya’ ‘Ulumuddin pembahasan tentang ikhlas ini terdapat dalam satu

S Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
6 Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, 643.
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pembahasan dengan niat. Artinya ikhlas ini memiliki kaitan dengan niat,
karena niat itulah yang menuntun hati untuk diarahkan kemana amal
perbuatan seseorang. Jadi ikhlas adalah membersihkan segala amal
perbuatan dari maksud-maksud lain baik yang sedikit maupun banyak,
sehingga menjadikan tujuan dari amal perbuatannya hanya untuk
mendekatkan diri kepada Allah dengan mengaharapkan ridho-Nya.”’

Sebagaimana yang dijelaskan dalam Firman Allah QS al-Insan ayat 9:
55N 2 5 Y gl Sl )

Artinya: “(Sambil berkata) ‘Sesungguhnya kami memberi makanan
kepadamu hanyalah karena mengharapkan keridaan Allah, kami tidak
mengaharapkan balasan dan terima kasih dari kamu.”’®

Pada ayat di atas menjelaskan tentang seseorang yang memberikan
makanan dengan ikhlas tanpa mengaharapkan apapun, namun yang
dikatakan ikhlas disini ketika seseorang yang memberikan makanan
kepada orang-orang yang memang benar-benar tidak mampu, seperti
orang fakir, miskin, anak yatim dan orang-orang dalam tawanan. Artinya
orang yang sangat kecil kemungkinannya untuk membalas pemberiannya,
itulah yang disebut dengan pemberian yang paling tulus. Namun di zaman
modern ini ketika seorang mengadakan acara yang di prioritaskan untuk

diundang adalah orang yang kaya, karena secara tidak langsung

mengaharapkan sesuatu yang akan dibawa oleh si orang kaya, dan

" Nurul Hidayah, Ade Rizal Rosidi, and Amrini Shofiyani, “Konsep Ikhlas Menurut Imam
al-Ghazali Dan Relevansinya Terhadap Tujuan Pendidikan”, Urwatul Wutsqo: Jurnal Studi
Kependidikan dan Keislaman, 12 No. 2, (September 2023), 195.

8 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
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kemungkinan besar oleh-oleh yang dibawa si kaya tidak sedikit. Namun
berbeda hal nya jika yang diberikan jamuan itu orang miskin dan anak
yatim. Seorang hamba Allah yang beriman akan ikhlas berbuat kebaikan
tanpa mengaharapkan balasan dari kebaikannya.®
Dari keempat sifat di atas sangat mencerminkan nilai kepedulian
terhadap sesama. Dari sifat-sifat di atas merupakan lawan dari sikap egois.
Dalam konteks sosial jika egoisme semakin berkembang dan akan semakin
susah untuk dikendalikan oleh setiap individu maka akan menimbulkan
dampak negatif baik baik diri sendiri ataupun orang lain. Oleh sebab itu sifat-
sifat mulia tersebut harus dikembangkan agar dapat dijadikan pegangan dalam
membentuk jiwa yang berakhlak karimah dan menciptakan kehidupan sosial

yang harmonis.

C. Dampak Egoisme Terhadap Kehidupan Sosial
Dalam lingkungan masyarakat sikap egois ini sangat berpengaruh besar
terhadap retaknya hubungan sosial ‘karena ketika individu tersebut lebih
mementingkan dirinya sendiri dari pada kepentingan bersama, solidaritas
sosial akan terganggu. Hal tersebut dapat berakibat munculnya konflik. Secara
garis besar egoisme dapat memperburuk tatanan sosial yang ada di lingkungan

masyarakat, seperti kemiskinan, diskriminasi, dan ketidaksetaraan.%

¥ Abdulmalik Abdulkarim Amrullah, 7796.

8 Siti Aisyah, “Menggali Penyebab dan Konsekuensi Sikap Egois dalam Masyarakat
Modern”, Monitorday.com, 2025, https://monitorday.com/menggali-penyebab-dan-konsekuensi-
sikap-egois-dalam-masyarakat-modern/
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Secara prinsip, tidak ada larangan bagi setiap individu untuk memiliki
keinginan pribadi. Hal itu adalah salah satu hak asasi yang dimiliki oleh setiap
individu masing-masing. Dalam menjalani kehidupan sosial, keinginan dalam
mewujudkan kepentingan pribadi tidak bersifat muthlak. Ia harus
mempertimbangkan atau menyesuaikan antara kepentingan pribadi dan dan
kepentingan kolektif yang lebih luas. Kepentingan pribadi menjadi batas alami
dalam mengarahkan manusia pada keharmonisan hubungan sosial.

Akan tetapi, bagi individu yang bersikap egois, pola pikir yang dianut
justru bertolak belakang. Mereka cenderung menempatkan kepentingan pribadi
di atas segalanya. Sikap tidak peduli terhadap orang lain dan mengabaikan
norma dalam bersosial menjadi karakter bagi seorang yang egois. Lebih jauh
dari itu, jika sikap egois ini tidak dapat dikendalikan, dapat berkembang
menjadi sikap yang merusak, yang paling serius dapat menghancurkan tatanan
sosial, melemahkan solidaritas dan menciptakan disintegrasi. Oleh karena itu
penting bagi setiap individu untuk menyeimbangkan antara kepentingan
pribadi dan tanggung jawab sosial demi menciptakan kehidupan sosial yang
sehat dan berkeadaban.

Sikap egoisme sangat jelas bertentangan dengan prinsip-prinsip ajaran
Islam yang senantiasa menekankan pentingnya kasih sayang dan kepedulian

antar sesama. Seperti dalam Firman Allah,

°

(17) #5130 15, ..
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Artinya: “....dan saling berpesan untuk berkasih sayang.” (Al-Balad: 17)%

Umat Islam diperintahkan oleh Allah untuk saling berpesan atau

mengingatkan dalam hal kasih sayang, sebagaimana juga yang diperintahkan

oleh Rasulullah, beliau bersabda,

St s G 8O 3 & e ) R 2R el

Artinya: “Orang-orang yang menyayangi akan disayangi oleh Allah.
Sayangilah penghuni bumi niscaya penghuni langit akan menyayangi
kalian.”82

Islam mendorong setiap umatnya untuk menjalin hubungan yang
harmonis, yang dilandasi dengan rasa empati dan solidaritas. Namun ketika
sikap egois tumbuh dalam diri seseorang maka secara tidak langsung hal itu
akan membuat rusaknya tatanan wukhuwah Islamiyah (persaudaraan antar
sesama umat Islam) dan wukhuwah insaniyah (persaudaraan antar sesama

manusia) tanpa memandang suku, agama, ataupun latar belakang lainnya.

Dengan kondisi yang demikian, sulit dibayangkan bagaimana umat
manusia dapat mencapai persatuan dan kekuatan kolektif, apabila satu sama
lain saling mengesampingkan kepentingan bersama dan bersikukuh dengan
pendapatnya sendiri. Perbedaan pendapat dijadikan sebagai alasan untuk saling

menjatuhkan. Perselisihan yang biasanya dapat diselesaikan dengan

81 Kementrian Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahannya.
82 Wahbah az-Zuhaili, 2013, 542.
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musyawarah malah berubah menjadi permusuhan yang merugikan banyak

pihak %

Secara umum, Sikap egois tidak semata-mata memberikan dampak
negatif kepada orang-orang di sekelilingnya, namun juga menimbulkan
konsekuensi serius bagi individu yang memeliharanya. Meskipun pada
awalnya sikap egoisme akan menguntungkan karena seseorang dapat dengan
mudah meraih tujuan yang diinginkan tanpa hambatan dari pihak manapun,
namun manfaat seperti ini hanya bersifat sementara. Dampak jangka panjang
yang akan dirasakan ialah individu akan merasa terasingkan secara sosial dan
kesepian yang mendalam. Hal ini terjadi karena individu yang secara terus
menerus memprioritaskan keinginannya dan mengabaikan hubungan sosial,

yang sejatinya merupakan fondasi yang penting dalam kehidupan manusia.

Lebih dari itu, dampak egoisme juga dapat menyerang pada kondisi
mental individu, ketika perhatiannya terfokus pada dirinya sendiri, tanpa
mempertimbangkan . keberadaan  dan kebutuhan orang lain, maka akan
menimbulkan tekanan mental seperti, stres, kecemasan berlebihan, hingga
depresi. Rasa bersalah dan penyesalan karena telah mengabaikan atau
menyakiti orang lain dapat menjadi beban berat emosional yang dirasakan
seorang individu. Ditambah lagi dengan minimnya empati dan tidak adanya

hubungan emosional yang hangat dengan lingkungan sekitar dapat mengurangi

8  Faruq Arjuna Hendroy, “Khanduri di  Balik Egoisme”, 2020,
https://www.aida.or.id/2020/08/7449/kehancuran-di-balik-egoisme
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kualitas hidup, serta menghambat terciptanya rasa bahagia dan kepuasan batin

yang sejati.®

Dalam perspektif al-Qur’an, sikap egois dipandang sebagai perilaku
tercela yang dapat merusak tatanan sosial dan hubungan antar manusia. Islam
menekankan pentingnya sikap tolong menolong, kasih sayang, dan
pengorbanan demi kebaikan bersama. Berikut beberapa penjelasan mengenai

dampak sikap egois terhadap kehidupan sosial menurut al-Qur’an:

1. Merusak Ukhuwah atau Persaudaraan

Dalam ajaran Islam, nilai persaudaraan dikenal dengan sebutan
ukhuwah. Ukhuwah ini memiliki posisi yang sangat fundamental dan juga
menjadi salah satu prinsip utama dalam membina hubungan antar manusia.
Ajaran Islam mendorong umatnya untuk saling menyayangi dan saling
membantu dalam kebaikan serta menjaga hubungan sosial yang harmonis
baik dalam lingkup keluarga, pertemanan, dan antara sesama muslim
secara lebih luas. Akan tetapi dalam kehidupan sehari-hari, ajaran mulia
ini sering kali diabaikan karena munculnya sikap egois yang tumbuh
dalam diri manusia.

Sikap egois yang menonjolkan kepentingan pribadi tanpa
mempedulikan hak dan perasaan orang lain dapat mengganggu bahkan
merusak ikatan persaudaraan yang telah dibangun, egoisme seperti ini

dapat menjadi benih dari berbagai konflik dan ketidakharmonisan dalam

8 Siti Aisyah, 2025.
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interaksi sosial umat, sehingga nilai wkhuwah yang seharusnya
memperkuat solidaritas justru terkikis.

Dalam hal ini tidak selaras dengan prinsip agama yang dijelaskan
dalam Firman Allah, “Sesungguhnya orang-orang mukmin adalah

bersaudara.....” (al-Hujurat:10). Dalam hadis shahih juga disebutkan,
Liney s s LS gl o 5l

Artinya: “Orang mukmin (terhadap mukmin lainnya) bagaikan satu

bangunan , satu sama lainnya saling menguatkan.”

Itulah hadis yang dikutip oleh Ibnu katsir dalam menafsirkan ayat di atas.®

Sikap egois dapat merusak persaudaraan dalam berbagai bentuk, di
antaranya ialah, Pertama pemisah sosial, saat seseorang terlalu
memusatkan perhatiannya hanya kepada dirinya sendiri, ia cenderung
mengesampingkan kebutuhan orang lain. Sikap ini dapat memunculkan
kecemburuan, konflik, hingga perpecahan dalam suatu kelompok atau
komunitas. Hubungan persaudaraan yang mestinya saling menguatkan
justru berubah menjadi ajang persaingan dan sumber permusuhan.

Kedua menghambat kerja sama, Islam ' sangat menganjurkan
umatnya untuk saling tolong-menolong dalam kebaikan (ta’awun).
Namun, sikap egois sering menjadi penghalang dalam terlaksananya kerja
sama atau gotong-royong. Individu yang egois cenderung enggan dalam

memberikan bantuan atau pertolongan pada sesama manusia, bahkan

8  Junaedi Putra, “Perusak Ukhuwah Islamiyah”, Kemenag RI, 2023,
balitbangdiklat.kemenag.go.id
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merasa dirinya terancam jika orang lain mendapatkan keuntungan yang
lebih.

Ketiga menghancurkan kepercayaan, sikap mementingkan diri
sendiri dapat menghilangkan rasa kepercayaan antar sesama baik dalam
komunitas ataupun sesama masyarakat lingkungan sekitar. Ketika individu
bertindak sewenang-wenang demi keuntungan pribadi tanpa memikirkan
dampaknya terhadap orang lain, yang dapat merugikan orang lain maka
akan perlahan akan melemahkan rasa saling percaya antar sesama umat.

Keempat kebencian dan permusuhan, ketika seseorang merasa
terasingkan atau diperlakukan tidak adil akibat dari tindakan egois orang
lain, perasaan terluka dan kecewa dapat muncul. Jika tidak segera
terselesaikan, maka akan dapat berkembang menjadi konflik yang merusak
keharmonisan hubungan antar sesama muslim.%

Perbedaan yang ada dalam kehidupan ini merupakan sunnatullah,
jika seseorang egois dalam menanggapi adanya perbedaan yang ada baik
perbedaan dalam pemahaman ataupun perbedaan dalam berpendapat,
maka akan terjadi perpecahan dan akan terbagi ke dalam kelompok-
kelompok yang saling bersaing untuk mencapai kebenaran menurut
pandangannya sendiri. Padahal telah dijelaskan dalam al-Qur’an
bahwasannya tugas manusia ialah menjaga agar hubungan antar sesama

tetap terjalin kerukunan dan keharmonisan dalam kehidupan

8 Moh. Mudzakir, “Egois Meruntuhkan Tali Persaudaraan Islam”, Uswah Media, 2024,
https://aluswahtuban.or.id/2024/11/28/opini/artikel/egois-meruntuhkan-tali-persaudaraan-islam/
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bermasyarakat. Bukan perihal bersaing untuk mencapai siapa yang paling
sempurna. Karena di hadapan Allah semua manusia itu sama yang
membedakan hanya amal perbuatan yang di kerjakan selama hidup di
dunia termasuk di dalamnya tentang hubungan antar sesama manusia.
Sebagai agama yang sempurna, Islam mengajarkan kepada seluruh
manusia untuk tetap menjaga ukhuwah baik ukhuwah islamiyah, ukhuwah
ubudiyah, ukhuwah wathaniyah, dan ukhuwah insaniyah.®’
2. Mendatangkan Murka Allah SWT.

Setelah membahas mengenai dampak egoisme terhadap
kehidupan sosial, dalam al-Qur’an juga terdapat dampak sikap egois
terhadap diri sendiri. Yakni salah satunya adalah mendatangkan murka
Allah SWT. atas diri individu yang egois. Sikap egois yang mengundang
murka Allah 1alah salah satunya perilaku sombong dan durhaka. Orang
yang enggan menolong padahal dirinya mampu, kikir, atau merasa bahwa
dirinya paling utama. Orang yang memiliki sifat seperti ini termsuk salah

satu golongan yang dibenci oleh Allah. Seperti dalam firman-Nya:

Artinya: “Dan janganlah kamu memalingkan wajah dari manusia (karena
sombong), dan janganlah berjalan di bumi dengan angkuh. Sungguh,
Allah tidak menyukai orang-orang yang sombong dan membanggakan
diri.”®8

87 Herwani, “Keharmonisan Hidup Bermasyarakat Melalui Toleransi Dalam Perspektif Al-
Qur’an”, Cross Border, 1, No. 2 (Juli-Desember 2018).
8 Kementrian Agama RI.
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Dari ayat di atas telah jelas bahwa Allah sangat membenci
seorang yang sombong dan angkuh, bahkan jika hal tersebut melampaui
batas yang paling buruk yaitu akan mendatangkan murka Allah sehingga
Allah menimpakan azab pada mereka. Azab Allah tidak selalu berupa
bencana seperti yang didatangkan pada kisah-kisah kaum terdahulu yang
durhaka dan sombong sehingga dibenci dan dilaknat oleh Allah SWT.
dengan didatangkan azab bagi mereka. Contohnya seperti kisah Qarun
yang kikir dan sombong, kemudian kisah kaum Madyan yang
mengurangi takaran timbangan, dan kisah pemilik kebun yang enggan
untuk membagikan sebagian hartanya.

Selain itu bentuk azab Allah juga dapat berupa kegagalan,
kekalahan, dan lain sebagainya. Contohnya usaha seseorang individu
yang memiliki sikap egois dapat mendatangkan murka baik berupa
kegagalan, kerugian ataupun kekalahan. Selain itu juga sikap seseorang
yang apabila diberikan nikmat mereka tidak bersyukur dan bahkan terus
merasa kurang atas nikmat Allah, maka murka Allah dalam hal itu dapat
berupa mencabut apapun yang telah Allah berikan kepadanya namun
tidak mereka syukuri.

Oleh karena itu kita harus senantiasa berhati-hati dalam
melakukan suatu perbuatan. Sebab jika kita mengentengkan perbuatan
buruk maka kita akan terbiasa melakukan hal itu walaupun hal tersebut
merugikan orang lain karena yang ia pikirkan hanya keuntungannya

sendiri, hingga lupa akan perasaan orang lain. Jika dibiarkan akan terus-
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menerus dan membuat Allah murka terhadapnya, sehingga Allah

menimpakan azab padanya.



BAB YV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Kesimpulan dari pembahasan skripsi di atas berdasarkan rumusan

masalah yang telah ditetapkan ialah sebagai berikut:

1.

Sikap egoisme adalah sikap seseorang yang mementingkan diri sendiri
tanpa mempertimbangkan perasaan orang lain secara berlebihan. Individu
yang egois merasa bahwa apa yang dimilikinya adalah hasil dari jerih
payahnya sendiri bahkan seorang yang egois sering kali lupa akan
bersyukur atas nikmat yang telah diberikan oleh Allah SWT. Di dalam al-
Qur’an tidak dijelaskan secara spesifik mengenai sikap egois, namun
dalam al-Qur’an dijelaskan karakter-karakter seorang yang hanya
mementingkan dirinya sendiri, seperti, Ananiah, ujub, takabbur, dan kikir.
Al-Qur’an menawarkan beberapa sikap yang dapat mencegah seseorang
dari sikap egois dengan pendekatan etika Islam. Beberapa sikap yang
mencerminkan nilai-nilai kepedulian sosial di antaranya ialah sikap itsar,
tawadlu’, dermawan dan ikhlas. Keempat sikap ini adalah lawan dari egois
yang jika ditanamkan pada diri seseorang akan menjauhkan seorang

individu dari sikap egoisme.

. Egoisme sebagai sikap yang negatif maka akan menimbilkan dampak

negatif baik bagi diri sendiri ataupun bagi orang lain yang dirugikan.
Dalam lingkup kehidupan sosial sangat terlihat dampaknya yakni dapat

merusak ukhuwah dan juga mendatangkan murka Allah bagi pelakunya.
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B. Saran
Setelah menyelesaikan pembahasan sesuai dengan tema yang telah
disampaikan, penulis ingin menyampaikan permintaan maaf karena masih
terdapat banyak kekurangan dalam penelitian ini. Penulis menyadari bahwa
penelitian ini masih jauh dari kesempurnaan, dan kesimpulan yang diperoleh
mungkin masih bisa dibahas atau diperdebatkan kembali. Oleh karena itu,
kritik, saran, serta masukan dari pembaca sangat kami harapkan untuk

perbaikan penelitian ini ke depannya.

Dengan rampungnya penyusunan karya ilmiah ini, besar harapan
penulis agar karya ini dapat menjadi bahan evaluasi untuk penelitian
selanjutnya yang lebih mendalam dan menggunakan metode analisis yang
berbeda, terutama yang berkaitan dengan egoisme dalam al-Qur’an atau topik

secara umum, agar hasilnya lebih komprehensif dan menyeluruh.
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